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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Relakang

Adalzh suatu tugas yang tidak mudah untuk menilai
dampak teseluruhan berbagai paket kebl juksanaan yang ba-
ru berumur beberapa tahun. Apalagi paket tersebut masih
berubazh-ubah secara tidak konsisten. Untuk menilai dam-
pak suatu paket kebijaksanaan, diperlukan informasi
mengenai sasaran y-ng ingin dicapainya, peralatan kebi-
jaksanaan yang tersedia untuk mencapal sasaran itu, ba-
gaimana mencapainya, dan kenyataan empiris mengenai ha-
sil pelaksanaannya. Inform;si_mengenai kenyataan'empiris
akan hasil pelaksanaan Pakto 27 masih memerlukan waktu
yang relatif lama. Apalagi tulisan ini dihubungkan
deng-n masalah ekspor beberapa jenis komoditi non-migas.
Kenyataan empiris tersebut antara lain dipengaruhi oleh
bagaim-na pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat meng-
implementasikan paket peraturan baru itu., Nikmatnya kue
baru dapat diketahui setelah dirasakan oleh lidah dan
tidak cukup hanya sekedar memandang kecantikan warna ma-
upun rupsnya saja, mencium aromanya, ataupun menyentuh
kelembutannya, Selanjutnya jangkauan Paket 27 adalah
jauh lebih luas daripada jongkauan kebi jaksanaan deregu-
lasi perbankan 1 Juni 1983 terhadap perkembangan ekspor
non-migas.

Ekspor sebagai komponen perdagangan internasional,




yang merupakan salah satu sumber dana berups devisa dan
pajak y=ng sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan ekonomi
negara sedang berkembang,

Dewasa ini perdagangan luar negeri dapat dipakai
sebagai motor penggerak pembsngunan y:ng hzndal, karena
perdagangan luar negeri akan sangat menentukan perkem-
bangan ekonomi suatu negora. Demikian pula negara-negara
yang tidak berhasil meninghkatkan ekspornya akan menga-
lami kesulitan untuk mencapai atau mempertahankan laju
pertumbuhan ekonominya pada tingkat memsdai. Karena itu
banyak negara sedang berkembang semakin menyadari bahwa
untuk menjamin kelangsungan pertumbuhan ekonomi,! perlu
dipelihara keterbukaan pasaran luar negeri, dan menjalin
hubﬁngan kerja sama ekonomi yang balk dengsn negara-ne-
gara lain,

Sebagal negara yang menganut sistem perekonomian
terbwka, seperti Indonesia, tentunya tidak terlepas dari
pengeruh perekonomian dunia, yang dewasa ini masih belum
menggembirakan, Terlebih lagi dengan merosotnya harga
minyak bumi dan turunnya harga beberapa komoditi lainnya
di pasar internasional pada tahun 1966, yang mana menga-
kibatkan kelesuan ekonomi di dalam negeri.

Dengan terjadinya hal-hal tersebut di atas maka
pemerintah telah mengeluarkan suatu kebi jaksanaan dere-
gulasi yang disebut sebagal Paket Deregulasi 27 Oktober
1988, Salah satu tujuan dari paket deregulasi 2/ Oktober




1988 atau disingkat 27 adalah mengharapkan agar lembaga
keuangan dapat semakin aktif dalam membelan jai proses
restrukturalisasi ekonomi nasional, khususnya dalam mem-
belanjal kegiatan yang menyangkut ekspor non-migas.

Dengan adanya kebijaksanaan dari pemerintah
tentang deregulasi tersebut (Pakto 27), maka memberikan
angin segar bagi para eksportir untuk memperbesar usaha-
nya dengan menambah modal melalui bank dan lembaga-lem-
baga keuangan non-bank (LLKNB).

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka pe-
nulis sangat menaruh perhatisn untuk memilih judul
"Pengaruh Kebijaksanaan Deregulasi 27 Oktober 1948 ter-
hadap Perkembangan Komoditi Ekspor Non Migas Sulawesi
Selatan",

Jika kita melihat ekspor non-migzs Sulawesi Sela-
tan pada tahun 1987 (sebelum Pakto 27) yang nilainya se-
besar USS.2?5.361.754,— dengan volume sebesar 360.221
ton, maka pada tahun 1989 (sesudah Pakto 27) nilal eks-
pornya meningkat menjdail sebesar US$.545.781.362,-
dengan jumlah volume sebesar 362.690 ton. (Kanwil Dep.
perdagangan Sulawesl Selatan).

Dari kaitan tersebut di atas, Paket Deregulasi 27
Oktober 1988 memberikan pengaruh terhadap ekspor non-mi-
g#s Sulawesi Selatan.

Adapun ekspor non-migas Sulawesi Selatan, yang a-

kan penulis teliti di antaranya kopi, udang, gaplek, te-
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1.3.

ripang, rumput laut, dan biji coklat serta telur ikan

terbang.

Masalah Pokok

Bertitik tolak dari latar belakang yang dikemuka-
kan di atas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai beri-
kut :

1. Apakah keberadaan kebijaksanaan deregulasi 27 Oktober
1988 berpengaruh terhadap peningkatan komoditi ekspor
non-migas Sulawesi Selatan,

2. Dopatkah kebi jaksanaan 27 Oktober 1988 tersebut membe-
rikan pengaruh kenaikan atas setiap jenis komoditi

i
ekspor utama Sulawesi Selatan.

Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penulisan/pembahasan skripsi ini a-
dalah sebagai berikut :

1. Untuk meneliti sejauh mana pengaruh kebi jaksanaan de-
regulasi 27 Oktober 1983 dapat merangsang volume dan
nilai komoditi ekspor non-migas Sulawesi Selatan.

2. Memberikan gambaran tentang perkembangan volume dan
nilai komoditi ekspor non-migas yang utama di Sulawe-
8l Selatan sebelum dan sesudah deregul:si 27 Oktober
1988.

Sedangkan kegunaan penulisan atau pembahasan
skripsi ini adalah : _

3. Untuk menambah pengalaman penulis dalam lapangan pe-

nelitian dan untuk memenuhi salah satu syarat guna




loll-.

1.5.

menyelesaikan studi pada Fakultas Fkonomi Jurusan

Studi Pembangunan Universitas "45" Ujung Pandang.

Hipotesis
Bertitik tolak dari masalah pokok dan tujuan yang
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesisnya

sebagai berikut : .

1. Diduga bahwa, dengan adanya kebi jaksanaan deregulasi
27 Oktober 1988, maka berpengaruh terhadap peningkat-
an komoditi ekspor non-migas Sulawesi Selatan,

2. Diduga bahwa, dengan kebi jaksanaan deregulasi terse-
but akan memberikan pengaruh terhadap kenaikan atas
setiap jenis komoditi ekspor non-migas utama Shlawesi

Selatan.

Tata Urut Bahasan

Penulisan ini disusun atas bab-bab sebagai beri-

kut

Rab I, pendahuluan yang berisikan latar belakang,
masalah pokok, tujuan dan kegunaan, hipotesis
dan tata urut bahasan,

Bab 11, kerangka teori yang membahas mengenai penger-

tian dan makna deregulasi, tujuan Pakto 27,
reformasi sistem dan kebi jankcanasn ekspor,
pengertian perdagangan internasional, ekspor
bagi negara-negara yang sedang berkembang,

dan perkembangan ekspor dan pola perdagangan.




Bab

Bab

Bab

TIT, metodologi yan; terdiri dari kerangka konsep-

1v,

Vi,

sional, metode penelitian, jenis dan sumber
data, serta metoda analisis.

diskripsi keadaan perkembangan ekspor non-mi-
gas Sulawesi Selatan yang membahas tentang
perkembangan volume ekspor non-migas Sulawesi
Selatan, perkembangan nilai ekspor non-migas
Snlavesi Selatan, dan kontribusi ekspor ketu-
juh jenis komoditi non-migas terhadap jumlah
ekspor Sulawesi Selatan.

analisis pengaruh kebi jeksanaan Pakto 27 ter-
hadap ketujuh ekspor non-migas Sulawesi Sela-
tan yang terdiri dari perkembangan ketujuh je-
nis komoditi ekspor non-migas sebelum Pakto 27
dan setelah Pakto 27.

adalah penutup yang mencakup simpulan dan sa-

ran-saran.




2.1. Pengertisn dan Mokna Deregulasi

Makna deregulasi sering disamalan dengan privati-
sasl atau swastanisasi. Savas (1987 : 34), misalnya

mengortik-n

"Privatisasi seb goi tindakan kebij ksanann yang
mengursngl peranan pemerintah, atsu meninglk tkan
peranan swasta, baik dalam kegiatan perekonomian
maufgn dalom pemilikan aktiva atau kekayaan eko-
nomi",

Sebaliknya, Waterson (19’8 : 47), membed:kan pengertian
Y:sng meny:sngkut tindakan kebi jaksanaan untuk mengurangi
campur tangan pemerintah dalam mempengaruhi kegiétan du-
nis usah» dnlam tiga kelompok yakni : |

"Privatisasi, deregulasi, dan liberalisasi'.

Swastaniasasi atau privatisasi adslah penjalon a-
taupun pemindahan hak milik badan usahn negara pada pi-
hsk swasta,

Menurut pengertisn pnwar Nasution (1290 : 1) dalam
bukunya "Tinjouan Fkonomi Atas Dompak Paket Deregulasi
Tahun 1988", mengemukakan bahwa :

"Deregulasi merupnkan penjpuranpgan aturan moupun
kendala yang ditet pkan oleh pemerint h untuk
mempengaruhi “epgi-tan dunis usoha',

esﬁai dengan y ng dikemukakan Waterson y.mg mengartikan
befalisasg sebagai pengendoran atas berbagai pembatas-
yang ﬁéﬁgntur pendirinn usaha baru uniuk mnsuk pada

tu c-bang eginten ekonomi (Market Entry).

7

BAB 11 !I...-..

KERANGKA TEORL




Cele

8

Pengertian deregulasi dalam Rohasa Indonesia, nam-
paknys= mencampuradukkan ketigs pengertian di atas.
Deng n menggunnkan pengertisn Waterson, deregulasi di
sektor keunngnn tanggal 27 Oktober 1988 (disingkat Pak-
to 27) don 20 Desember 19458 (Pakdes 20) meny:nghkut seka-
ligus deregulasi dan liber-lisasi. Hingga seksrung ini
belum adn tanda-tanda bahwa pemerint-h slkan menjual sa-
hom bonk-bank milik negara (Pemerint-h Pusst maupun Dae-
rah) pad- masyrrokat,

Berc-mpur-aduknyn pengertisn danlam Bohasa Indone-
si» aknn istilah derepgulasi, antars lain karena kita
sangat alergi terhadap perkataan liberalisasi. Sdbagai
woarisan dari ern Orde Lama di masa lalu, liberalisasi
kita artiksn dalam konotasi negatif. Mengikuti konsep
komunis, liberalisasi kit- artik-n sebagali persaingan
bebas taﬂpn aturan dimana akan terjadi eksploitasi oleh
golongan yang kuat pada golongn yng lemah ataupun ke-
bebassrn tanpa aturan ysng menjurus pada anarki schingga

dapst mengeanggu stabilitas nasionnl.

Tujuzn Pakto 27

Sebapaimana tel;h dijelzsk-n oleh .cwmerintah,
P kto 27 adalah bagisn dari kebi jaksanosnnys untuk me-
ningkatksan mobilisasi tabungan nasional, meningkatkan e-
fisiensi lemb:ga keuangan, dan mer=2sionalisir alokasi
sumber ekonomi. Uprya untuk meningkatlk:-n mobilis sl ta-

bungan n- sisnal itu s ngat penting terut'm setelah pe-



GRAFIK 2.1.
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TABEL 2.1,
INDIKATOR HUTANG LUAR NEGERI INDONESIA

Rasio Pem-
L Rasio Rasio ¥
Persen Rasio Pebt Ser- Debt Sep- dayaran

Tahun Hutang LN Hutang LN vice thd vice thq Durang ¥Pe-

thd GNP thd Ekspor Hutang LN FEkspor gﬁgintagtl
1980 27,9 94,1 13,4 12,6 6,4
f1981 25,1 91,3 14,2 12,9 b,y6
1982 29,4 124,6 13,2 16,5 3,4
1983 39,0 151, 7 122 18,4 l},j
1984 39,8 146,2 13,0 19,0 14,1
1985 45,9 177,7 .lh,l 25,1 14,5
1986 58,5 278,1 12,5 24,9 25,1

Sumber : Bank Indonesia, Laporan Tahunan 1986, 1987.
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nurunan tingkat harga minyak bumi dan meningkatnya beban
pembay ran hutong luar negeri dewas: ini. bengan perka-
taan lain, deregulasi di Indones?a adalah terutama kare-
na alasan pragm-tis,

Sejak Pelita I, keperluan investasi bagi pemba-
ngunan nosional terutsma bersumber dari Pajalk Perseroan
Minyak don bantuan serta pinjamam luar negeri. Kedua
sumber penerimaan itu masuk ke dalam pere:onomian nasio-
nal melalui anggaran negsra. Bantusn d'n oinjaman luar
negeri digun- kan untuk menyeimbangkan Angpgaran Pendapat-
an dan Belsanja Negsra. 5elain menyeimbangkan nnggaran
negara, kedun sumber jups sekaligus berper:n dalam menu-
tup defisit Neraca Pambayaran Lunr Negeri kits.

Dalam menghndapi penurunan nilai riil tingkat har-
ga minyak bumi yang terlihat pada grafik 2.1, don pe-
ningkatan beban hutang lusr negeri yang terlihat padan
tabel 2.1. sej~k tahun 1983, Pemerintah telah mengombil
berbagail langkah-langkah kebi j:ksanaan yang tepst. Ber-
bagai langkah atau tindakan kebi joksanann pemerintah
tersebut dopat digolongkan dalam tiga kelomnok besar,
Pertama, kebij:ksanzan untuk mengencanghan ikét pinggang
yakni, menurunkan pengeluaran konsumsi dan investasi
masyarckat serta pengelu ran anggaran negara, Kedua me-
ningkatkan produksi nasional melalui restrukturalisasi
perekonomian untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi

serta daya saing perekonomisn nasionnl di pasar dunia,
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Ketign, meningkatkan tabunian n:osionsl baik dalam rupinh
maupun valuta asing. Sec'ra populer, kebijaksanaan yang
ketiga ini dikenal seb-gai kebijsksanonn untuk mening-
katkan penerimaan paj-k, mnbiiisani tobung n welsalui
lembrga keuangsn dan upsya untuk meningkstkan ekspor non
migas, |

Tobungan noasional terdiri dari tigs komponen, yak-
ni, tabungsn pemerint-h, tabungan dunia usaha, serta to-
bungan rumah tsngga perorangsn, Tabungsn pemerintah me-
rup ltan selisih antars juml-h penerimaannya (di luar
pinjaman dan bantuan luar negeri) dengan jumlah pengelu-
aran rutinnya. Sebagisn darli pengeluarsn pembangiunan se-
benarny» merupakan bagian dari pengeliaran rutin, seper-
ti honor, unng perjslansn, dan lain-lain pengeluaran
y2ng merupsakan suplemen g2ji pejnbat yang terlibat di
dalam proyek pembsngunan itu, Tabungan dunia usaha meru-
pzkan bagi~n dari laba yang diinfestasilkon kemuoli se-
hingga tidak dibagikan kepada pemegang sahan.

Sasaran utamn dari reformasi daloam =~istem keuangan
nasional nd»=lah untuk meningkatkasn mobilisasi tabungsn
rumah tongga dan tabungoan dunia usaha melalui lembaga-
lembsga lkeunngon formal. Pada umumnys, tinpgkst tabungan
rumah tanggs perorangan ditentukan oleh lkemsmpuan dan
kemauan masy~rakat untuk mennﬁung serta kesempatan yang
terbuka bapi mereka untuk menempatlkan tabungan tersebut

pada lembaga-lembaga keuangan formal,
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Kemampuan men-bung ditentuksn oleh tingkst penda-
patan mosy:rakat setelah dikurangi pajak (disposable
income) sertn. tingkat pengelusaran konsumsinya. Pada gi-
lirannya tingkat pengeluaran konsumsi masyzrakat, antara
lain, ditentukan oleh besar kecilnys jumlah tang;gungan
anggota kelunrga tenaga kerja produktif yang menghasil-
lkan pend~=patan itu. Kemsuan untuk menabung ditentuksn o-
leh faktor-faktor buday=2, sosial, ekonomi, dsn politik,
disamping faktor ekonomi seperti tingkat balas jasa ta-
bungan,

Kesempatan masyarakat untuk menabung ditentukan o-
leh adanys» lembaga keusngan yang dapalt dipercaya debagai
pemerang amanah pensbung dalam mengelola tabungannya,
kemudahan berhubungan dengan lembaga-lembaga itu serta
tersedianya jenis produk atau instrumen penempatan ta-
bungan yoang memang dibutuhkan oleh m syarckat. Masalah
amanah menyangkut kopercaéaan. Kemudahan berhubungan
dengsn lembnagn keuangan ditentukan oleh jaringan kantor
lembaga-lembaga keuanpgan itu sertsa kemudahan pelayanan-
nya.

Dalam sistem perkreditan yang didosarksn pada pa-
gu, kredit selektif, dsn subgidi bun;» di misa lalu, pe-
merintah melskukan alokasi langsung kredit perbankan.
Represi industri perbanksn seperti ini tel2h menimbulkan
distorsi ~lokasi sumber keu ngan dan sekaligus menghom-

bat mobilisasi tabungan dan jengembangan sistem keuangan
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nasionsl, Alokasi lengsung seperti ini sudah mulszi ber-
kureng rej-k deregulisi 1 Juni 1983 den dJdibhorsphan semo-—
ltin berkur=ng setelah Pakto 27, Demikian pula dengon pe-
ranan langsung pemerintah dalam menentukan tingkat suku
bungan tabungan masyarakat pada perbankan,

Sejak deregulsasi 1 Juni 1985 itu, pefnnnn pasar
semaliin menon jol dalam mobilisasi dann dan aloknsi per-
kreditan, Dalam kaitan y-ng terakhir ini, melalui Pakto
27, pemerintah mengharapkan agar lembaga keuangan dapat
semakin aktif dalam membiayai proses restrukturalisasi
ekonomi nnsional, khususnya dalam membel:snjai kegiatan
yang menyangkut upaya untuk meninghkatkan ekspor hon-mi-
fas. Disomping itu, neranan invent-si scktor swasta juga
diharapkan untuk menjadi semakin menonjol <alam pembe-
lanjaan pembangunan nasional dalam Pelita V. Peningkatsn
per:nan seltor swnstna dnlam perekonomisn hanya dapat di-
mungkink=n jika didukung oleh adsnys industri keuangan
yang ~fisien.

IIntuk mengoreksi struktur industri perbonk-n, yang
didominir oleh lims bank-h= nk umum negara, Pslito 27 me-
ngundang partisipnsi swasta (termasuk sw sta asing meln-
lui bank campuran) ymyp lebih bes r dolam industri keu-
angan nasion=l, Selain men-mbah jumlah bsnk dan mening-
katkon per-aingan antara sesama lembaga keuangan, pe-
ningkatan efisiensi sistem keuzngsn diorons oleh Pakto

27 melalui intern»sionalisasi pasar ung dasn modal nasi-
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onal. Dalam rangka internnsionalisasi pnsar unng dan mo-
dal nasiounnl itu, pemerintzh mengundang peningkatan pe-
ranan lembaga ceuangen dan modal asing, mempermudah ijin
bank devisa, mempermudah penggunaan fasilitos swap valu-
ta asing dan memperp:njang Jangka waktunya, serta menia-
dakan pagu pinjaman luar negeri perbsnltan msupun LKBB,
Melalui fasilitas swap v-luts asing, Bank Indonesin me-
ngambil alih risiko perubshan kurs devisa (rupriah terha-
dap US Dollar),

Sementara itu untuk menyegarkin kebali sasarsn
serta pokok-pokok kebi j2ksanaan ysng dicokup dolam Pakto
27, dal'm 1lmpir n IA, dimuat kembali pengumumon péme-
rintah tentong deregulasi di bidang; keuangan, moneter,
dan perbankan ysng dikensl deung-n Pakto 27, Lampiran IB
memuat ketentuan lanjutan yang diumumkan poda tanggal 25
Maret 1989,

Peningkatan tabungan masyarakzt dalam bentuk keka-
yeaan financial, peningkatan efisiensi lembaga-lembaga
keuangan rert- semakin terintegrasinys industri keunangan
nasional dengan industri keuangan internasional, sekali-

gus membuka wawasan baru dalam pengendalian moneter.
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2.3. Reformisi Sistem dan Kebijaksanaan Exspor

Kenaikan yang cukup pesat dari ekspor non-migas
pada tahun-tohun bel k ngan ini terutama terjadi sebagsi
akibat dari berbagai rangkaian kebijoksanaan perdagangan
dan refarmasi sistem eksport dalam r ngk: meningkatkan
daya saing komoditi ekspor di pasar internasional dan
berbag:i up ya dalam mendorong ekspor non-migns tersebut.

Dalam hubung-n itu pertama-t ma dap:t dikemukakan
kebi joksanaan ekspor Januari 1932. Dalam rangka kebi jak-
san-an tersebut ditempuh langkah-langkah y: ng bersifat
menyeluruh di bidang lalu lintas devisa, tala cara pem-
bayaran dengin penyederhanaan prosedur, perkredi#an dan
Jaminon kredit ekspor, perpajakan dan josa-jasa angkutan
laut. Data Republik Indonesia (1985 :.322)

Tindakan-tind kan terventing meliputi kebebasan
pen;erahan devisa bagl eksportir, kebeb san bugi impor-
tir untu': menggunatan cars-cara pembayar:n lain disam-
ping L/C, penurunan suku bunga kredit eksbor pada umum-
nya menjndi 6% serta penurunan biaya pelabuhan dan
pengangkutan,

Selanjutnya dapat dicatat b-hwa dalam rangka me-
ningkatkan dayn saing ekspor yang semakin melemah, khu-
susnya ekspor non-migas, disamping melindungi/meningkat-
kan kegiatan industri barang substitusi impor, pada
tanggal 30 Maret 1983 telah dilakukan devsluasi rupiah
sebesar 27,8% menjadi Rp.970, per dollar AS. Data Bani
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Indonesia (i982/83 : 161), dengan tetap mem kai sistem
nilai tuk r bebas, berupa kebijaksanaan nilai tukar me-
ngambang terkendali. Sebagai hasilnya pada tahap-tahap
pertama nilai saing barang ekspor Indonesis cukup me-
ningkat, disomping iklim usiha mosih dapat dipelihara
khususny= d1lam rangka mendorong produksi délam'negeri.
Bank Indonesia (1935/1986 : 75).

Kebi jaksanaan perdagingan yang dilakukan kemudian
dalam mendorong ekspor (non-migas) adalah berupa penye-
derhan-an ketentuan angka pengenal ekspor. Ini dilakukan
dalam rangk» meningkatksn kepastian berusaha bagi peru-
sahaan-perusahiaan perdagsngan ekspor. Ketentuan zhgka
pengenal ekspor tersebut antara lain menetapkan bahwa
sejak 19 Desember 1984, angka pengenal ckspor atau angka
pengennl ckspor sementara dapat digunakan untuk melaksa-
nakan ekspor dari seluruh Wilayah Republik Indonesia
y ng sebelumnya hsnys terbstas pads wilaysh-wil-iyah ter-
tentu s2ja,.

Selanjutnya sej k awal Repelita IV telah dilakukan
langkah-1 ngkah untuk lebih menyederhsnaksn prosedur
yang berlaku dan penghapusan izin-izin yang dapat meng-
hambat ekspor. Dalum hubungan ini pada bulon April 19895
telah dinmbil kebi jaksanaan penting deng n dikeluarkan-
nya Instruksi Presiden No.4 tahun 1985 (dikenal dengan
Inpres MNo.4/1985) tentang penyederhanasn arus barang di

pelabuh2n untuk menunjang kegiatan ekonomi khusisnya se-
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bagal usnaha meningkatkan ekspor non-migas. Republik In-
donesi~ (1983/1989 : 196-199). Kebi jaksanaan ini adalah
merup~kan awal dari kebijnksanaan.deregulwsi (di bidang
perdagangan) yang meny:snghkut perombakan dan penyederha-
naan tats laksana ekspor, pelayanan antar pulau, pengu-
rusan b:rang dan dokumen, keagenan umum perus:haan pe-
layanan don tatn laksana operasional.

Untuk menyelamatkan neraca pembayaran dari keada-
an. yang memburuk akibat kemorosot n harga minyak d:«n
dalam rangka mendorong ekspor non-mig:s p da tahun-t;hun
berikutnya pemerintah telah mengambil ranghkaian kebi jak-
sanaan renyelamatan, yaitu paket 6 Mei 1936, devhluasi
12 September 1986, kebijaksanaan '8 Oktober 1966 dan pn-
ket kebi jaksanaan 16 Januari 19)7. Republik Indonesia
(1987 : V.6-V.11l). Din kemudian pemerintah melanjutksn
dengan kebi jaksanaan 10 Juni 1987 don kebi jaksanaan pa-
ket 24 Desember 1937, yang dikenal dengan kebi jaksanaan
Pakdes 1987.

Dalam hubungan dengan yang disebut:an di atas,
pertama-tama dapat dikemukakan kebi jaksanaan paket 6
Mei 1986 yang dikenal sebagai Pakem 19036. Kebi jaksanaan
pemerintah inl ditujuksn untuk meningkatkan penerim:an
devisa negara dari ekspor non-migas dan penanaman modal
asing. Khusus ysng dari pananaman modal asing, Pakem an-
tara lain mengatur

1, Dengan habisny» m sa berlaku sertifik:-t 2kspor, maka
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untuk mempertahaiksn days saing, sistem tersebut di-
g-nti deng n fosilit-s pemngemb lisn biaya masuk

(drawb-ck),

N

« produsen cksportir diberiksan kebeb san menggunak n
biring dan bahan baku/penolong dalam negeri dengan
h:rga yong setinggi-tingginys sama dengan harga impor
di pasar internasional atau mengimpor bar ng dan ba-
han baku/penolong tanps dikenakan peraturan tata nia-
82,

5. Membentuk susatu kawassan berikat di Jakarts sebagai

sarana bagi pengembangan ekspor non-migas,

Kemudi n dolam rangks mengamankan neraca pémbayar-
an pada tingkat ysng sehat terutaima akibat perkembangan
faktor ekstern yang tidak menguntungksn seperti kemoro-
sotan'y:ng tajam dalam h-rg: migas, penurunan harga ko-
moditi primer dan melemahnya daya saing barang ekspor di
pasar internnssional, maka pemerintnh pada tanggal 12
September 1986 terpaksa melakukan kebijaksanaan devalua-
si lagi. Pada waktu itu nilai tukar rupinh terhadap dol-
lar AS diturunkzn sebesar 31% yaitu dari Bp.l.13l4,- per
US # 1 menjadi R.1l.644,- per US & 1, Kebijoksansan
penyesunisn nilai tukar rupiah terhadap v luta asing Lt
telah banyak menentukan kemampuan dnya saing b rang eks-
por non-migas di pasar duniz don dapat menekan/mengu-
rngi impor barang-bor ni. Dis:mping itu telah dapat me-

ningkatkan kapasitas terpas:ng dari indust:i yang ada,
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mencegoh spekulasi devisa dan pelarian modal ke luar ne-
geri, sehingga cadang:n devisa ' apat dipertahankan pada
jumlah y2ng-sepantasnya.

Agar supays kebi jaksanaan devaluasi itu dapat men-
capai tujuan sebagsaimana yang dihorapkan maka pada tang-
gal 25 Oktober 1986 pemerintah memutuskan ﬁntuk mengelu-
arkan lapgi kebijaksanaan tindak lanjut devaluasi di bi-
dang perdagangan, moneter dan penenaman modal. Khusus di
bidang perdagangan lain dilakukan penurunsn bea wmasuk
terhadap bahan baku/penolong tertentu yang belum dapat
dihasilkan di dalam negeri untuk menekan bi~ya produksi,
baik untuk tujuan ekspor msupun untuk pas:r dalal negeri.

Sebagaimana kelanjutan dari kebi jaksanaan tersebut
di atas, pemerintah telah mengeluar:an paket kebi jaksa-
naan 15 Jrnuari 1987 yang mencakup deregulasi empat ca-
bang industri, yaitu industri-industri tekstil, besi ba-
j#, mesin dan mesin listrik sert: kendaraan bermotor,
yang dim ksudkan untuk dapat lebih memperinnCar penyedi-
nan b ronpg-barang produksi baik untuk dalam negeri mau-
pun untuk ekspor. Disntaranya sebany~k 103 tarif CCCHN
dibebask n tataniaganya dan diganti dengan kebi jaksanaan
perlindungnn melalui tarif (bea masuk). Dismping itu
.sebanyak 142 tarif pos dipindahk:n dari sistem tﬁta nia-
ga ke sistem importir terdaftar atau importir produsen,
dan kebi jaksanaan ini juga meliputi pemberian keringanan

tarif bea masuk, diman:s sebanyak 55 pos tarif produk in-
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dustri diturunkan tarif bea masukny:s.

Sehubungan dengan uscha peningksaban ekspor non-mi-
gas, terutams komoditi industri, maka kemudian pemerin-
tah telah mengeluarksn kebijaksonoan 10 Juni 1987 yang
berintikan penyederhanaan (lebih lanjut) dalam pemberian
izin uszha industri. Kebi jiksanaan tersebut memuat ke-
tentusn antara lain b hwa perusahasn industri yang telah
memiliki izin tetap diberikan kebebasan mengad:kan per-
luasan dan atau diversifikasi produk yong tercakup dalam
lingkungan jenis industrinya tonps divajibkan memiliki
izin perluasan terlebih dahulu sepsnj-ng D3Pnya masih
terbuk:. Sedangkan untuk perusah:an industri y:n# hasil
produltsiny . dimaksudkan untuk ekspor, lkebebassn perluas-
an dan atau diversifikasi produknya berlaku juga'untuk
jeni: indust#t yang tertutup dalam DSPnya. Disamping
itu upaya penyederhanaan dalam pemberian izin industri,
d#lam rongka menunj-ng ekspor tekstil dan hasil-hasilny:
telah disempurnakan pula ketentusn tentang tots niaga
ekspor dan kuota bagi tekstil dan produk tekstil.

Sebagail kelanjutan don merupzkan bagisn dari kebi-
Joksanaan deregulasi dan debirikratisasi dolam rangka
kebi joksanaan penyesuainn dan pemb-npgunsn, mika pada
tonggal 24 Desember 1987 pemerintah tel:h wengumumkan
pula serangkaian kebijaksanaan (yang dikenal sebagail
Pakdes 1987), khususny: dalam rangka mendorong ekspor

non-migas dan pariwisat: sert: pemisuk:s:n modal dari luar
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negeri. Republik Indonesia (1987 - V.6-V.11).
Dalam prket ini sntara lain telah dilakuk-n penyederha-
naan izin ekspor, yaitu dengsn menghapus angka pengenal
ekspor (APE), APE sementsra dan APE terbatas, sehingga
izin usah= ysng dikeluarkan oleh instansi yonp berwenang
sudah cukup merupakan peng kuan sebngai eksﬁortir. Dike-
cunliksn dari ketentuan ini adalah ekspor beberapn jenis
barang y ng terkena kuotn internasional seperti kopi dan
tekstil. Disamping itu diberikan fisilitos yong lebih
besar dalam upsya peningkatsn daya saing dan peningkatan
ekspor, yaitu y ng menysngkut keringansn bea masuk dan
pijok rertambahan nilai serta memperpendek prose&ur ad-
ministrasi untuk memperolehny-, disamping mempertegas
lembaga ysng menang-ninys. Fasilitas y:ng diberik n di
bidang pengembangan kepariwisataan dalam menun jsng eks-
por non-migas antara lain meliputi penyederhanaan peri-
zinan untuk membangun hotel, restorcn, wis: ta bahari,
biro perj lanan dsn obyek wisata, dnri seb nysk 33 jenis
izin menjadi hoanys dalam bentuk izin sementara nsaha pa=
riwisata (ISUP) dan izin tetap usahe pariwisats (ITUP).
Setelah lama ditunggu-tunggu tent:ng kelanjutan
kebi jaksanaan derepgulasi dan debirolratissasi di bidang
pengembang n ekspor non-mig s, maks pada tonggal 27 Ok-
tober 1913 telah dikeluarkan paket itebij ksanaan peme-
rint:h di bidang keu ngan, moneter dan perb-nk:n yang

dikenal dengan Pakto 27 (1988). Dalam hubungan ini khu-
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sus mengenti peningkatan ekspor non-migas tel:h diambil

kebi jaksanaan y ng bersangkutan dengan perlussan bonk

devisa, pendirian bonk campuran, pembukzan kantor cabang
pembantu bank. asing, penyempurnasn meksnisme swap dan
ketentusn tentang pedagang valuta asing, Republik Indo-

nesia (1948).

Mengenai perluasnn bank devisa diambil kebijaksa-
naan b-hwa sysrat untuk mendiriksn bank devisa dipering-
a0, yaitu hany: dik itkan dengan tingket keseh tsan bank
adalah seh 't stau cukup sehat serts volume usohanya mi-
nimal .100 milyar. Disanping itu cobzng-cabang bank de-
visa nosional kini secars otomatis berfungsi nebtgai
banle devisn dan cukup melsapork n sajn kepada bank Indo-
nesin,

Selsnjutnys dibuks kemungkinan mendirikan bank
campur:n deng n syarat-syarat :

1. Didiriksan bersama oleh bank n-sional d n bank asing;

2. bank nosional yang ikut serté mendirikan adalah sehat
atru cukup sehat;

3« bank ssing yang menjadi partner harusl-h y:ng telah
mempunyai kantor perwakilsn di Indonesi-, termasuk
peringkat besar diL negarsnys, dan nepora salnys
menganut azas resiprositoes;

o modal di setor minim=1 B.50 milyar di mona penyertaan
bonk nasional minimal 15% dan bank asing moksimal 557

5. bank cempuran dspat memilih tempat kedudukon di Ja-
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karta, Bandung, Semarang, Surabays, Medan, Ujung Pan-
dang dsn Dempasar, dan
6. setelah 12 bulan sejak didiriksnnys, posisi kredit
ekstpor dari bank campuran tersebut harus mencapai
minimal 507% dari kredit y=ng diberikannya.
Tent-ng pembukaan kzntor cabang pemb:ntu bank a-
sing citetapkan bahwa bank asing itu telah ada selama i-
ni tergolong sehat termasuk permodalanny: dapat membuka
kantor cabang pembantu., Dan setelah 12 bul:n sejak dibu-
kanys kantor cabang pembantu posisi kredit ekspor dari
cabangnya tersebut harus minimal 50% dari kredit yang
diberik:n, A
Dengon kebi joksanaan baru ini dilakukan penyempur-
naan mekanisme swap deng-n menetapkan bahwa :
1. Jangka waktu swap diperpanjang dari maksiwal 6 bulan
men jadi maksimal 3 tahun, |
2. premi swap didasarkan pada keadaan pasar, yaitu per-
bedaan antara rata-rata suku bungan deposito di -dalam
negeri don LIPOR, dnn
3. Jika bank mengenakan premi lebih tinggi, mska premi
swap ulang ke Bank Indonesia disesusnikan dengan premi
yang bersangkutsn,
Akhirny - ketentuan baru tentany pedag:ng valuta u-
sing adalah bahwn
1. Izin usaha pedagang valuta asing y n; seloms ini ber-

laku 1 t=hun, diubah menj-di izin t np- bat:ss waktu,
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yang dapat dic-but jika terjadi penyimnangan,
2. bank-bznk bukan devisa Juga diperkenankan melakukan
ustha-usahsa pedagang valuta asing dan
3. usah» pedagung valuta asing mencakup jusl beli uang
kertas/logam asing dan pembelian travellers cheque,
Kemudisn tidek lama setelah itu, maka sebagai pe-
lengkap kebijaksanaan Pakto 27 (195.) tersebut di atas,
dalam rangka untuk semakin meninghatkan efisiensi pere-
konomisn nosional, pemerintah telah memutuskan untuk
mengambil serangkaian langkah-langkah kebi jaksansan se-
bag2i berikut .
1. Penyempurnaan tata ninga impor barang, ;
2o derepgulasi di bidang perdagangan, industri dan perta-
nisn,
5. pemberian kemudahan pada produksi untuk ckspor, dan
L, deregulasi di bidang sngkutan laut,
Rang:zian kebi jaksanaan ini dikenal sebagai Pakto 21
(1988) . Republik Indonesia (21 Nopember 1983).,
Sungruhpun berbagai rupn kebi joksanann tersebut
tid=k banysk y ng longsung berkaitan dengan usaha menun-
J'ng ckspor khususny: ekspor non-migns, tet:pi kebi jok-
sanaan-kebl joksanasn itu ada kaitanny: denpoan produksi,
distribusi dean kel ncarsn lalu lintss barang dal m usaha

reningkat:n ekspor tersebut,
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2.ts Pengertian Perdag-ng n Internasional

Pengertian perdagangan internasional banyak dike-
mukakan oleh beberapa ahli ekonomi yang berbeda-beda da-
lam peny-jiannya, tetapi padn prinsipnya ndalah sama.
Untuk jelasnya penulis mengemukakan pengertian perda-
gangan internasional oleh Boediono, (1981 : 8) bahwa :

"Perdagang n diartikan sebagni proses tukar menu-
kar yang didassark n atas kehendak suks rela dari
masing-masing pihak",

Sedangkan menurut Nopirin, (1974 : 2) bahwa :

"Perdagengan interncsional meliputi bransaksi per-
tulkoron barsng/jasa antara satu negara denpgan ne-
gara lain",

Jadi dapat dik.otakan bahwa perdagangan intdrnasio-
nal memb-hns tentang hubungan dagang antar:s satn negira
dengen negara lain atau untuk lebih jelasny: membzhas
tentang ekspor dan impor dari negara-negarn lain yang
melakuknn perdagangan dengsn tujuan untuk memperoleh
manfaat atau keuntungsn dari perdagongan tersebut,

Selain  kedun pengertian perdagangsn tersebut di
atas Samuelson menyntakon bahwa, (12,6 : 69) scbagai be-
rikut :

"Tnternational trade is mutually profit=ble even
when one of the countries cnn produee every com-
modity more cheaply (in torms: of labour or all
resources) than the orther conntry ",

Pi sini Samuelson menunjuklkan bohwa perdagangan

internasional dapst memberiksn keuntung:n sec rs timb-1

balik Jika suatu necgora dapnt memproduksili-n setiap ba-
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rong dengan sangat mursh (dalam penggunann tenaga ker ja
atau semua sumber-sumber dayanya) dib-ndingkan dengan
negara lain,"

Adapun pembagisn monfaat perdagsngan zntsar pihak-
pihak yang melokulkan rertukaran ditentukan oleh kekuatan
masing-masiﬁg dalam proses tawar menawar,

Apabil: kekuatan ekonomi antara kedun belah pihak tidak
seimbsng misalnyn negara yang satu mumpunyai kcokuatan
monopoli sedang negara lain tidak, maka pembagian manfa-
at dori pertuksran cenderung untuk tidak seimbzng,

Berikut ini diberik-n grmbzran manfant dari perda-
gangan (gains from trade) dalam diagram kotak Edg%worth-
Bowley ntnu Edgeworth-Bowley box disgrim, yaitu

Misolkan ada du: negara yang mengadakan perdagang-
an yaitu Indonesia dan Jepang dengan dua macam barang
misalny: udang (Y) dan kain (X) dalam jumlah tertentu,
Pada diagram di sebelah kendaan Indonesin dig:mbarkan
pada bagian kiri bawah dari kotak dengan titik awal 045
y:mg mana memiliki barang X sebonyak 04Xy i barang Y
seb:nyak 0,Yy, sed-ngkan keadaan Jepang digambar pada
bogian kanan atas dari diagram kotak dengan titik awal
05, yang msna memiliki barang X sebanyak 0,X5 dan barang
Y sebanyak OpYa'

Titik A menunjukkan posisi dari kedun negarn sebelum
perdagangan, bila masing-mising negara mengkonsumsiksn

seluruh b rong y ng dimilikinya dengsn tingkat kepuasan
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Sumber : Boediono, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta :
Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
GadJjah Mada), 1981. _

masing-mising I1 untuk Indonesi:s don IH unlnlk Jepong.
Untuk menc-pai tingkat kepuasan yang lebih tinggi misal-
nya titik B, maka kedua negoars tersebut perlu mengadakan
perdagong-n. Dalam hal ini Indonesis horus menawarksn
barang Y sebanyak AC untuk ditukarkasn dengon barong X
sebanyak CB. Jika Jepang ingin menerim~ towar-an ini,
tentunya ia harus mengurangal konsumsiny- untuk barang X
sebanyak CR dan sebnagai gantinya ia memperoleh barang Y
scbanyak AC, Jadi di sini dilihat bahwa dengan adanya
perdagangan antara kedun negara Lersebut, maka dapat
menghasilkan pola konsumsi baru yong menguntungkan kedua
belah pihak., Kenaikan ke'ussan yang ditimbulkan eoleh

perdag-ngsan inilah yang disebut deng:n gsins from Lrade
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(monfaat dari rerdrgangan).

Sehubungan dengan ini Gattfried Haberler, (1959)
seorang 2hll ekononi klassik y ng menganut prinsip keun-
tungan komperatif (comparative advantage principle) da-
lam perdag=ngan bebas intern:sional (free international
trade) telah mengemukakan manfaat tak langsung (in-
defi benefit) perdagangan internasional sebagai be-
rikut :

"a. Trade provides material means which are in-
dispensable for economic development

b, Trade is the means and vehicle for the disse-
mination of technological knowlegde, the
transmission of ideas, importation of know how
skills managerizl talente and enter preneur-
ships

c. Trade is also the vehicle for the internetio-
nal movement of capitnl especinlly from the
developed countries and

d. Free intern-tional trade is the best way to
quarantee the main to nonce of a healthy
degree of free degree of free competation".

s5elanjutnys Todaro, (1985 : 726-227) mengemukakan
lima kesimpulan prinsip dasar terh~d-p perdagangan dan
pembangunan oleh klassik dan neo-klassik sebagai beri-
kut :

"1l. Perdagangan merupakan stimulator penting bagi
pertumbuhnan ekonomi. T» memnerluns kapasitas
konsumsi sustu negara, meningk~tk~n output du-
nia don membukn jalan bagi sumber daya langhks
mem sukil pasaran dunis, eebab bLanpa prones
yang demikisan negara-negars mi kin tidak akan
mampu berkembang,

2. Perdagang-n condong mendorong adanya keadilan
intern-sional dan dalam negeri di bidang fal-
tor returns dan menaikkan real income negarn-
negara y-ng terjun d-lam perdogongan dunia
deng-n menggunnkan secar: efizien setliap du-
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kungan sumber days dalam nepgeri dan luar nege-
ri yaitu gaji yang relatif menurun di negara-
negara yang tennga kerjanya langka,

5. Perdagangan membntu negara-negara mencapai
perltembangan dengan cara, meningkatkan dan
menghargal sektor-sektor ekonomi di mana ma-
sing-mising negars memiliki comparative advan-
tage apakah di bidang efisiensi ketenagaker ja-
an maupun dukungan faktornya,

t+ Dalam perdagangan bebas dunia, harga-harga in-
ternasional dan biaya produksi menentukan be-
rapa bonyak suatu negara harus berdagang, da-
lam rangka kesejahteraan nasionalnya, Negara-
negara harus mengikuti ketentuan-ketentuan
mengenni prinsip komparative advantage dan ti-
dak mencoba mencampuri mek- nisme pasar,

5« Akhirnya dalam usaha meningk~tkan pertumbuh-n
dan pemb-ngunan, diperlukan suatu policy yang
berpandsngsn internasionsl, Dnlam semua kasus,
rasa vercaya kepada diri sendiri dan Autarky
yang didasarkan pada sikap isolasi yang ada
kaitannya dengan perasaan rendah diri di bi-
dang ekonomi untuk berpartisipasi ke dalam
perdagangan dunis yang bebas dan tidak dibatn-
nlﬂ.

Dilam dunia modern sekarang, perdagangan interna-
sional mempunyai peranan yang sangat penting untuk me-
ningkatksan pertumbuhan ekonomi suntu negar., karens per-
dagangan internasional sesuai yang dikutip/dikemukakan -
oleh Soelistyo, (1991 : 7) memungkinkan terjadinya :

"a. Tuksr menukar borang-barang don jusa-jasn,

b. Pergerakan sumber day» mel:lui batas-batas ne-
gara,

€. Pertukaran d-n perlunsan penggunssn tehnologi
sehingga dapat mempercepat pertombuhan ekonomi
negara-negara yang terlibat di dalamnya",

Pad~ dasarny» perdagangan intern: sional "tidak Jauh
berbeda dengan perdagangan antar daerah dalam suatu ne-

gara, korena masing-masing dalam pemeeahannya berdasap-

kan pad- prinsip-prinsip d-n hukum-hukum ekonomi. Namun
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demikian, terdapat perbedaan keduanya yaitu unsur jarck
perdagangan di monz perdsgangan internasional dilakukan
dengzn melewati batas-batas geografi suatu negara, se-
dangkan perdagangan antar daerah hanya berkisar dalam
wilayah geoyrafis suatu negarz.

Selain itu Soelistyo mengemukakan bahwa terdapat
perbedazn-perbedaan tersebut, (1981 : 7) antara lain ya-
itu :

"1, Perbedaan mata uang yang digunakannya.

2. Peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pe-
merintzh yang berkaitan dengan hubungan-hu-
bungan ekonomi tersebut.

3. Derajat mobilitss sumber daya yany dipakai,
seperti tanah, sumber daya alam yang lain, te-
naga kerja dan modal.

s, Perbedaan dalam hukum, selerah dan adat isti-
adat", .

Berdas:rkan uraian tersebut jelas bahwa perdageng-
an internasional sangat diperlukan sebab merupakan suatu
cars untuk meningkatkan kemzkmuran sesuatu ocangsa seper-
ti yang dikemukakan oleh Sobri, (1956 : 2) sebagal beri-
kut

"l, Tidak semua negar: mempuny=i peralatan produk-
si ataupun kondisi ekonomis yang sama, kuali-
tas maupun :wantitas.

2. Akibat dari ketidaksamaan kondisi-kondisi eko-
nomis maka terjsdilah perbedaan biaya produksi
sesuatu baran, antara negara yang satu deng:zn
negara yvang lain, Deungan adanya perdagangan
maka sesuatu negara dapat memperoleh sejumlah
barang dengan harga yzng lebih murah daripada
bila barang tersebut dihasilkan sendiri di da-
lam negeri. Keuntungsn lain yang timbul karenz
adany= perdagangan adalah bahwa sesuatu negara
dapat menghindsrkan diri dari sejenis produksi
sesuatu barang yang harus biayanyz relatif
tinggi karenz kur-ngnya faktor-faktor produksi




32

yzng dibutuhkan dan tidak tersedia secara cu-
kup, untuk dimanfaatkasn dalam perdagangan. /lk-
hirnya dengan timbulnyz perdagangan maka bagi
negara-negara yang bersangkutan zkan saling
dapat memperoleh sejumlah barang dengan total
cost yang lebih rendah'.

Hal inilah yang menyebabkan setiap negara mengada-
kan spesialisasi pada suatu produk tertentu sesuai
dengan faktor-faktor produksi y:sng dimilikinya dalam
mengisi transaksi perdagangan internasional itu sendiri,

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang
yzng relatif banyak memiliki faktor procduksi tenaga ker-
ja sedangkan di la2in pihak miskin akan modal, menyebab-
kan Indonesia memul=i mengembangkan dengan terlebih da-
hulu mengkhususksn diri dalam meningkatkan ekspor bdahan-
bahan baku dalam menunjang penerimaan devisa untuk per-
tumbuhan ekonominya.

galah satu peningka'zn devisa melalul ekspor ada-
lah produkzi hasil-hasil perikanan dan pertanian di mana
4 erah Sulswesi Selatan merupzkan salah satu daerah
pengekspor hasil-hasil perikanan dan pertznian di Indo-
nesia. Untuk itu, pengembangan elspor hasil perikanan i-
ni perlu ditingkatken dalam menun jang devisa melalui
perdagangan internasional sebagai pendapatan pemefintah.
Dengan adanya peningikatan ekspor hasil-hasil perikanan
dan vpertanisn yang ditunjang oleh harga di pasuran dunia
vong baik dan pantas, tentunya akan merangsang pora pe-

tsni di sektor ini untuk memperbesar volume produksinya

dalam mengisi transaksi perdagz2ngan internasional itu
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sendiri.

Di lain pihak terjadi pertﬁmbuhan ekonomi jyang le-
bih baik helalui sektor perikanan dan pertanian, kcrena
akan memungkinkan terjadinya perluasan kesempatan kerja

dan pemerataan pendapatan di sektor perikanzn dan perta-

nian ini.

sspor Bagi Neg=zra-Negara Yang Sedang Berkembang

Bagli negara-negara sedang berkembang, termosuk In-
donesia, maks ekspor tentulah sangat penting artinya.
Seperti yang telah dikemukakan di muka bahwe manz kala
suatu negara telah memusatkan perhaztiannya pada pem=~
bangunan ekonomi, maka per:nzan sektor luar negeri dalam
hal ini perdsgsngan internasional dalam mempengaruhi ne-
gara tersebut tentu akan meningkat. Dz:n biasanya pening-
katan tersebut dapat dilihat atau diukur dari ratio an-
tara perdagangan internasional itu sendiri terhadap pen-
dapatan nasionzl negara tersbut.

Dapat dilihat melalui suatu kutipan y:ng dikemuka=-
kan oleh Todaro, (1983 : 23) bahwa :

"......, Negara-negara sedang berXembeng lebih
banyak tergantung pada perdagangan luar negeri
untuk andil/bagiannya dalam pemdapatan nasional,
daripada negara-negara y:ng sudsh sangat maju".

Ragaimsnapun, dslan konteks negara yang sedang

membangun, jelas membutuhkan dana pembiayaan yang besar
dan utamanya pembiayaan bagi barang-barang modal tidak

dapat terpenuhi nleh negara-negara sedang berkembang itu
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sendiri dan harus diimpor dari négara—negara yang telah
maju.

Hasil penerimaan ekspor, khususnya bagi negara-ne-
gara yang sedang berkembang tak dapat disangsikan lagi
peranannya yang sangat penting artinya sehubungan dengan
pembangunan ekonomi mereka. Secara konkritnya bahwa ha-
si1l penerimaan ekspor tadi merupakan sumber pembiayaan
oagl kemampuan negara-negara tersebut untuk ﬁengimpor
barang-barang modz1l, utamanya yang sangat dibutuhkan ba-
gi kelangsungan pembangunan ekonominya.

Masalah perdagangan internasioneal ini lebih dapay
diperjelas lagi jika kita kembali melihat ciri serta ke-
adaan di negara-negara berkembang itu sendiri. Kesamaan
ciri atau keadaan yang mendasar dihampir seluruh negara-
negara sedang berkembang dapat disebutkan sebagai, ke-
cilny: pendapatan nasional yzng menyebabkan rendahnys
pendapatan perkapita dan meluasnya kemiskinon bagi ma-
syarakatnya, Selain itu, yang merupakan masalah kronis
dan penanggulangan yzng sangat sulit diracsakan bzgi ne-
gara-negara sedang berkembang yaitu tingginya tingkat
peng-ngguran yzng diiringi oleh ketidakmerataan pendag
patan masyarskatnya. Akhirnya, sebagzi konsekwensi dari
keadaan-keadaan ysng demikisn itu menimbulken ketidak-
percayaan diri bagi hampir seluruh negara berkembsng di
dunia ini. Di lain pihak, ekspor yang dikembangkan oleh

rata-rata negara sedang berkembang hingga kini sifatnya
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masih merupakan komoditi primer, seperti misaln}a makan-
an ataupun bahan untuk makanan, bahan-bahan baku, mine-
ral dan bahan bskar/minysk mentah y:ng Kesemuanya meru-
pakan produk-produk pokok sebagal sumber atau penghasil
devisa ysng sangat penting artinya bagi negara-negara
tersebut.

Olehnya itu apa yang telah diungkapkan oleh para
ahli ekonomi, masih banyak lagi teori-teori tantanglper-
dagangan internasional yang memberikan manfaat serta ke-
untungan bagi keadaan-keadaan di negara-negara berkem-

ang. Seperti misalnya yang ditambahkan oleh Todaro bah-
wa perdagangan merupakan stimulator bagi pertumbuhan e-
konomi dengan memperbesar kemempuan suatu negara untuk
mengkonsumsi, meningkatkan output secara global dan menm-
berikan jalan keluar untuk mengatasi sumber-sumber yang
langka. Selanjutnya y:ng paling penting adalah bahwa
verdagangan cenderung untuk meningkatkan persamaan ‘in-
ternasional maupun domestik melalul penyamzan harga-har-
ga faktor, serta lebih meningkatkan penerimaan atau pen-
dapatan riil bagi negara-negara yang terlibat dalam per-
dagangan tersebut.

Selain itu, perdagangan membantu suatu negara da-
1am usahanya untuk mencapai pembangunan ekonomi dengan
melalui atau memberikan penghargasn bagi sektor-sektor
ekonomi yang belum berkembang tetapi memiliki prospek

dan keuntungan komparatif untuk diekspor.




2;6. Perkembzngan Ekspor dan Pola Perdagangan

Jika diperhatikzn perkembangan ekspor dan impor
Indonesia selama periode 1981-1987 pada tabel berikut
terlihat fluktuasinyz, baik dari segi nailai ekspor ma-
upun dari segi nilai impornya. Ada sedikit kesamaan
fluktuasinya itu, dimoana ekspor cenderung menurun dari
tahun 1981 hingga tahun 1986 dan pada tahun 1987 me-
ningkat kembali. Sedangkan impor cenderung menurun se-
jak tahﬁn 1982 hingga tahun 1986 dan pada tahun 1987
meningkat kembali. Namun demikian jika dihitung secare
keseluruhannya cdalam periode 1981 - 1986 itu nilai eks-
por cenderung menurun dengan laju pertumbuhan yang le-
bih buruk (-9,1%) daripada laju pertumbuhan nilai im-
pornya (-4,2%). ScQangkan persentase kenaikan tahun
1987 terhadap tahun 1986 dalam hal nilai ekspor (15,7%)
adalah hampir sama saja dengan persentase kenaikan nie
lai impornya (15,4%). Data BPS.

Sehubungan dengasn perkembangan tersebut di atas,
maka dalam periode 1981 - 1987 itu neraca perdagangan
Indonesia juga berfluktuasi naik turun, yaitu dari ta-
hun 1981 - 1983 cenderung menurun, kemudian meningkat
agak cukup tinggi pada tahun 1984. Dan bertshan pada
tahun 1935, selanjutnya anjlok agak tajam pada tahun
1926 untuk kemudian agak sedikit meningkat pada tahun

1987. Namun demikian secara keseluruhannya dalam perio-

de 1981 - 1987 tersebut telah terjadi kecenderungan pe-
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TABEL 2.2.
NEGARA PERDAGANGAN INDONESIA SECARA KESELURUHANNYA DAN
DENGAN NEGARA-NEGARA TERTENTU
1981-87 (US % JUTA)

T a h u n

1981 198 1885 1987
(1) (2) (3) (4) (5)
Neraca Perdagangan 10.540 4.795 8.366 4.765
Ekspor (X) 23.810 21.146 18,530 17.135
Impor (M) 13,270 16.351 10,214 12.370
PERSENTASE BAGIAN TERHADAP
TOTAL X KE:
1. Negara-Negara Industri 60,5 65,4 70,3
Amerika Serikat 18,3 20,2 21,7
Jepang 48,0 45,8 46,3
MEE 557 5,9 757

2. Negara-Neg:ra Berkemb ng 35,6 30,2 25,9
NICs Asia®) 12,8 18,2 16,1
ASEAND 11,9 16,4 10,7

3. egsrz=-Negara Lainny: 3y Lyl 3,8

" PERSENTASE BAGIAN TERHADAP
TOTAL M DARI:"

1. Negara-Negar- Industri 58,0 59,2 62,
tmerika Serikat 15,5 1559 le,
Jepang 30,1 25,2 26,
MEE 17,6 15,5 1?7,
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(1) (2) (3) (4) (5)
2. Negara-Negara Berkembang 3746 35,5 33,0 23,0
NICs Asia?) 16,6 . 26,8 13,1 12,6
ASEAN®) 12,8 23,7 8,8 5,7
3, Negzra-Negara Lainnya Lyl 99D 4,5 3,6

Keterangan :

a) Termasuk Singapura, tetapi tidak terma- .
suk Brunei Darussalam yang hanya dalam
jumlah kecil.

b) Termasuk Jjuga Singapura.

Sumber . Dikutip dan dihitung dari data IMF, Direc=
tion of Trade Statistics: Yearbook 1988
dan disesusikan/dilengkapi dengan data BPS:
Exspor dan Impor: Statistik Perdagangan
Luar Negeri Indonesia (Beberapa Tahun Pe-
nerbitan).
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nurunan neraca perd:gangan dengan laju pertumbuhan ra-
ta-rata -12,4% pertahun. |

Ditinjau dari posisi dan pola arah perdagﬁngan
antara Indonesia dengan luar negeri, menurut kelompok-
kelompok negara dan negara-negara mitra dagangnya dapat
dikemukakan hal-hal sebagai berikut. Pertzma-tama Jjika
jika dihitung dari data yang tersedia, ternyata bahwa
dalam periode 1981 - 1987 laju pertumbuhzn nilai ekspor
Indonesia ke kelompok negara industri (-5%) menurun re-
latif tidak sebesar penurunan ke kelompok negara ber-
kxembang yang sebesar -8,5% rata-rata pertahun., Apalagi
dari segi impornya, jiks impor Indonesia dari kelompok
negara industfi menurun dengan laju pertumbuhan reta-
rata -1,0% pertzhun, maka impor dari kelompok negara
berkembang menurun deng=n laju pertumbuhan réta—rata
-10,2% pertahun. Sebagai akibat dari perkembangan ter-
sebut di atas maka persentase bagian ekspor ke negara-
negara industri telah cenderung meningkat terus dari
60,5% (1981) sehingga mencapail 76,7% (19867), dengan ra-
ta-rata 68,4% selama periode tersebut. Sedangkan per-
sentase bagian ekspor ke negara-negara berkembang (ter-
masuk NICs) telah-cenderung munurun terus dari 35,6%
(1931) sehingga menjadi 19,9% (1987), dengan rata-rata
27,7% pada periode yang sama. Dan persentase baglan
ekspor ke negara-negara lainnya tidak begitu banyak me-

ngzlami perubshan dari tahun ke tahun, y2ng dalam peri-
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ode 1981 - 1987 itu adalah rata-rata sebesar 3,9% dari
total ckspor Indonesia keseluruhannya .

Selanjtnya dari segl impor persentase bagian im-
por dari negara-negara industri juga cenderung mening-
katterus ysitu dari 58,0% (19Z1) sehingga mencapai
73, 4% (1987), dengan rata-rata 63,6% dalam periode
1981 - 1927 itu. Sedangkan persentase baglan impor dari
negara-negara industri telah cenderung menurun terus,
yaitu dari 37,6% (1981) sehingga menjadi 23,0% (1987),
dengan reta~raté sebesar 37,7% dalam perionde yang sama.
Dan persentase bagian impor dari negara lainnya hanya
sedikit saja perubahannya dari tahun ke tahun, yang da=
lam periode 1981 - 1987 itu adzlsh rata-rata sebesar
4,7% dari total impor Indonesia keseluruhannya.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci menge-
nai perkembangan perdagangan ekspor dan impor Imdonesia
baik secara totalitas maupun dalam hal pola arah perda-
gangannya dengan kelompok negara dan negara-negara ter-
tentu dalam periode 1981 - 1987 dapat dilihat pada ta-
bel 2.2. di atas,

Dapat dikemukzkan lebih 1l2njut bahwa dalam perio-
de 1981 - 1937 persentase bagizn ekspor ke Amerika Se=
rikat rats-rata 19,4%, ke Jepang rata-rata 46,5%, ke
MEE rata-rata 7,5% dari total ekspor Indonesia. Sedang-
kan persentase bagian ekspor Indonesia ke NICs Asia ra-

ta-rata 15,0% dan ke ASEAN rata-rata 11,0% dari totzl
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eltspar Indonesia. Dalam hal impor, dalam periode y.ng
sama persentase bagian impor Indonesia dari Amerika Se=-
rikat rata-rata 14,5%, dari Jepang rata-rata 26,7% dan
dari MEE rata-rata 16,1% dari total impor Indonesia.
Sedangkan persentase bagian impor Indonesia dari NICs
Asia rata-rata 17,7% dan dari ASEAN rata-rata 13,6% da-
ri jumlzh impor Indonesia keseluruhannya.

Dapat disimpulkan bzhwa dalam periode 1981 - 1987
perdagangan ekspor maupun impor Indonesia dengan kelom-
pok negara industri maupun dengan kelompok negara ber-
kembarg cenderung menurun. Akan tetapi penurunan perda-
gangan itu relatif besar dengan negara-negarz berkem-
bang sendiri 6enderung menurun sedangkan dengan negara-
negar: m=ju cenderung meningkat. Ini berarti masih ter-
jadi kecenderungan peningkatan arah pole perdagangan
Indonesia dengan negara-negara industri dibandingkan
dengan negara-negara berkembang sendiri,

Jika diperhatikzn dan dihitung lebih lanjut khu-
sus mengenai nilai ekspor Indonesia dari data-data BPS,
(1987 : VIII) m-ka ternyata bahwa jika pads tzhun-tahun
sebelumnya ekspor migas selalu lebih besar dari ekspor
non-migas, maka tahun 1937 ekspor non-migas telah mele-
bihi ekspor mig-s. Dimana pada tahun 1987 itu ekspor
nod-ﬁigas sebesar US$.8.579,5 juta, sedangkan ekspor
migas sebesar US$.8.556,1 juta. Selanjutnya dapat di-
t-mbahkzn data-data dari Sidang Kabinet Terbatas Bidang




42

EKUIN tanggal & Juni 1988, yang menunjukkan bahwa jika
pada tahun 1986/1987 ekspor non-migas (US$.6,5 milyar)
masih dibawah ekspor migas (US$.7,4 milyar), maka pada
tahun 1987/1988 ekspor non-migas (US$.9,4 milyar) sudah
melampaui eckspor migas (US$.8,9 milyar). Kompas, (Kamis
9 Januari :1988).




3.1.

BAB III
METODOLOGTI

Kerangka Konsepsional

Sebelum penulis memzsuki pembzchasan skripsi ini
yaitu pengaruh kebijaksanaan deregulasi 27 Oktober 1988
terhadap perkembangan komoditi ekspor non-migas Sulawesi
Selatan dengan mengambil data pada Kantor Wilayah Depar-
temen Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan dan Kantor
Biro Pusat Statistik, maka penulis terlebih dahulu mem-
bahas beberapa pengertian teori yang ada hubungannya
dengan penulisan skripsi ini seperti pengertian deregu-
lasi, tujuan Pakto 27, pengertian perdagangan internasi-
onal dan reformasi sistem dan kebijaksanaan ekspor serta
dikemukakan pula ekspor bagli negara-negara sedang ber-
kembang sebagai bahan perbandingan terhadap perdagangan

Sulawesi Selatan,

Kemudian penulis akan memperlihatkan data mengenai
ketujuh jenis komoditi andalan ekspor non-migas Sulawesi
Selatan balk volume maupun nilainya serta data ekspor
keseluruhan Propinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari
volume dan nilainya.

Akhirnya penulis menganalisa pengaruh kebi jaksana-
an Pakto 27 terhadap beberapa jenis komoditi andalan
ekspor non-migas Sulawesi Selatan balk sesudah maupun

sebelumaya.
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3.2. Metode Penelitian

Dalam menyajikan suatu karya ilmiah yzng dapat di-
pertanggungjawabkan kebenarannya maka diperlukan adanya
dukungan data sebagai bahan pembahasan agar hal-hal yang
akan dibahas dapat lebih mendekati keadaan yang sebenar-
nya.

Berkaitan dengzn pengumpulan data yang menjadi da-
sar dalam penulisan skripsi ini, mzka penulis mengguna-
kan metode penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian kepustakaan (library research).
Yaitu penelitian yang diarahkan pada teori-teori il-
miah yang berkaitan dengan judul skripsi ini dan di-
lakukan dengan jalan menelaah, memahami serta menga-
nalisa teori-teori yang dikemukakan oleh para sarjana
melalui buku-buku karya ilmiah.

2. Penelitian lapangan (field research).
Yaitu penelitian langsung ditempat man- sedang ber-
langsungnya suatu kegiatan untuk mengumpulkan fakta-
fakta atau data yang berhubungzn dengan masalah yang
akan dibahas. Dalam penelitian lapangan, penulis me-
latukan wawancara yaitu mengajukan pertanyaan-perta-
nyaan secara lisan kepada pejabat yang menangani se-
cara langsung pengelolaan masal:h perkembangan komo-
diti ekspor non-migas terhacap kebijaksanaan deregu-
lasi 27 Oktober 1988, Seperti data ekspor non-migas

Sulawesi Selatan di Kanwil Perdagangan Propinsi Sula-




wesi Selatan.

3.3. Jenis dan Sumber Data

50‘4-

Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekun-
der, sed-ngkan sumber datanya berasal dari instansi-ins-
tansi atau kantor-kantor yang menjadi sumber informasi
seperti
1. Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propinsi Sula-

wesi Selatan di Ujung Pandang.
2. Kzantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan

di Ujung Pandang.

Metode Analisis

Untuk mengetahui perbandingan atau pengaruh kebi-
jaksanaan deregulasi 27 Oktober terhadap perkembangan
komoditi ekspor non-migas Sulawesi Selatan maka penulis
menggunakan metode analisa komparatif, yaitu menganalisa
secara kuantitatif dan kualitatif.

Analisa secara kualitatif dilakukan dengan cara
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang diadakan
di perpustakaan dengan tujuan membandingkan keterangan-
keterangan dan data-data yang bersifat teoritis dari bu-
ku-buku yang ada hubungannya dengan materi pembahasan.

Analisa secara kuantitatif dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data sekunder dari departemen-departe-

men yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.




BAB 1IV
DISKRIPSI KEADAAN PERKEMBANGAN EKSPOR
NON MIGAS SULAWESI SELATAN

4,1, Perkembangan Volume Ekspor Non Migas Sulawesi Selatan

Kegiatan ekonomi di Sulawesi Selatan tidak terba-
tas pada pemenuhan kebutuhan sendiri (subsistance) teta-
pi lebih meningkat lagi pada produksi dan ekspor ke be-
berapa negara deﬁgan tujuan komersil. Hal ini diakibat-
kan oleh adanya perkembangan ekonomi yang semakin me=
ningkat yang sekaligus meningkatkan permintaan &ang e-
fektif dan merazngsang peningkatan produksi. Khusus komo-
diti kopi, udeng, gaplek, teripang, rumput laut, dan bi-
ji coklat serta telur ikan terbang, yang secara spesifik
telah pula menonjol produksi dan ekspornya di daerah Su-
lawesi Selatan, sehingga disamping akan menambah devisa,
juga akan menambah pendapatan masyarakat.

Adapun perkembangan volume ketujuh komoditi ekspor
non-migas Sulawesi Selatan selama enam tahun (1934-1989)
secara kuantitatif akan dikemukakan dalam tabel 4.1. se-

bagai berikut.
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TABEL 4.1.
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PERKEMBANGAN VOLUME KETUJUH KOMODITI EKSPOR
NON MIGAS SULAWESI SELATAN 1984 - 1989

T a b 8w -# ( Ton )
No. Jenis Komoditi
1984 1985 1986 1987 1988 1989

i, % opd L.516 4.787 “6.101,9 4.420,4 2.482,0 3.206,8
>.Udang 2.850 2.469 2.814,4 3.247,2 L4.410,5 4.672,1
3. Gaplek 12.475 20.870 13.900,0 25.350,0 29.200,8 41.385,3
4. Teripang 1.176 2.603 1.688,9 1.669,4 1.735,9 ‘l-h25.2
5. Rumput Laut 2.631 3.252 2.685,5 2.837,5 3.751,1 4.262,9
6. Biji Coklat 2.986 4.953 8.020,5 14.803,8 26.862,6 38.796,3
7. T.Ikan Terbang 219 185 175, 2 118,5 194, 4 203,0
Jumlah " 26.853 39.119 35.456,4 52.446,8 68.637,3 93.949,6

Sumber : Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propensi Sula-

wesi Selatan

- Data diolah kembali.
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Berdasarkan tabel 4.1l. di.stas dapat diketahui
perkembangan volume ketujuh komoditi ekspor non-migas di
Sulawesi Selatan yaitu eksﬁor kopi, udang, gaplek, teri-
pang, rumput laut, biji coklat, dan telur ikan terbang.
Volume ekspor ketujuh komoditi Sulawesi Selatan tersebut
agaknya mengalami perkembangan yang berfluktuasi selama
periode ysng dianalisa. Terbukti, untuk jenis komoditi
kopi pada tahun 1934 ekspornya sebesar 4.516 ton kemu-
dian pada tahun 1985 ekspornya mengalsmi peningkatan
menjadi sebesar 4.787 ton. Selenjutnya pada tahun 1986
mengalami kenaikan ekspor menjadi 6.101,9 ton dan pada
tzhun 1987 ekspornya mengalami penurunan menjadi sebesar
4.420,4 ton seterusnya pada tahun 1938 tetap mengalami
penurunan menjadi sebesar 2.482 ton tetapi pada tahun
skhir penelitian mengalami kenaikan menjadi 3.206,8 ton.

Selanjutnya untuk jenis komoditi udang pada tahun
1984 ekspornya sebesar 2.350 ton, tetapi pada tahun 1985
mengalami penurunan ekspor menjadi sebesar 2.469 ton.
Pzdz tahun 1956 volume ekspor udang tersebut mengalami
kenaikan menjadi sebesar 2.814,4 ton dan seterusny: pade
tahun 1987 volume ekspor menjadi sebesar 3.247,2 ton dan
pada tshun 1933 volume ekspornya menunjukkan angka sebe-
sar 4.410,5 ton serta pada tahun akhir penelitian yaitu
tahun 1989 ekspor udang tetap mengalami kenaikan menjadi
sebesar 4.672,1 ton,

Kemudian untuk jenis komoditi gaplek yang merupa-
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kan hasil pertanian Sulawesi Selatan menun jukkan volume
ekspor vang menggembirakan terlihat pada tahun 1954 be;
sarnya ekspor tersebut sebesar 12.475 ton, kemudian pzda
tahun 1985 voluqe ekspor mengalami kenaikan menjadi se-
besar 20.870 ton, pada tahun 1986 volume ekspornya meng-
alami penurunan menjadi sebesar 13.900 ton danlpada ta-
hun 1987 volume ekspor gaplek tersebut mengalaml kenaix-
an yang cukup tajam yaitu sebesar 25.350 ton. Pada tahun
berikatnya volume eksnor mencapal sebesar 29.200,81£0n
dan pada t-hun 1989 volume tersebut meningkat menjadi
41.385,1 ton.

Untuk jenis komoditi teripang perkembangsnnya
mengalami fluktuasi terlihat pada tabel 4.1, tahun 1984
volumenya mencapai 1.176 ton, pada tahun 1985 volune
ekspor teripang tersebut mengalami peningkatan bila di-
bandingkan dengan tahun 1984 yaitu menjadi 2.603 ton.
Selanjutnya pada tahun 1986 volume ekspornya turun men-
jadi sebesar 1.6%8,9 ton, kemudian pada tahun 1987 volu-
me ekspornya tetap mengalami penurunan menjadi sebesar
1.669,4 ton jika dibandingkan dengan tahun 1986. Dan pa-
da tahun 1988 volume skeror teripang tersebut kembali
mengalami kanaikan menjadi sebesar 1.735,9 ton atau naik
sebesar 66,5 ton. Serta pada tahun 1989 volume ckspornya
zembali mengsalami penurunan volume sebgsar 312,7 ton a-
tau menjadi sebesar 1l.423,2 ton.

Selanjutnya untuk jenis komoditi rumput laut yang
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merup:kan hasil pertanian di sub sektor perikanan terli-
hat bahwa volume ekspor yang merup:zkan ekspor non-migas
Sulawesi Sel tan menunjukkan jumlah sebesar 2.631 ton
untuk tahun 1984. Pada tahun 1985 volume ekspor rumput
laut mengalami peningkatan menjadi sebesar 3.252 ton a-
tau naik sebesar 621 ton bila dibandingkan dengan tahun
1984. Selanjutnya pada tahun 1986 volume ekspor rumput
1-ut tersebut mengolami penurunan ekspor sebesar 566,5
ton atau menjadi sebesar 2.635,5 ton. Kemudian pada ta-
hun 1987 volume ekspornya kembali mengalami kenikan men-
jadi sebesar 2.837,5 ton atau naik sebesar 152 ton bila
dibandingkan dengan tahun 1936. Pada tahun 1988 volume
komoditi rumput laut itu tetap méngalami ken:ikan menja-
di sebesar 3.751,1 ton dan pada tahun 1989 volume terse-
but mencapai 4.262,9 atau terjadi kenaikan sebesar
511,8 ton.

Dan untuk komoditi biji coklat yang merupakan ha-
sil pertanisn di .sektor perkebunan, terlihat meng-alami
perkembangsn yang cukup menggembirskan yaitu dapat dili-
hat pada tabel 4.1. tahun 1934 volume ekspornya.mencapai
2.986 ton. Pads tahun berikutnya yaitu tahun 1985 volume
ekspornya mengalami peningkatan menjadi sebesar 4.953
ton atau naik sebesar 1,967 ton. Selanjutny:z pada tahun
1936 volume ckspor -iji coklat tersebut tetap mengalami
kehaikan menjadi sebesar 8.090,5 ton atau naik sebesar

3,137,5 ton, Pada tahun 1937 volume eksporny: mengalami




51

peningitatan dari 8.020,5 ton menjedi 14.803,8 ton ztau
naik sebesar 12,058,8 ton, selanjutnya pada tahun 1988
perkembangan volume komoditi biji coklat tersebut sangat
baik karena volume ekspornyz mengalami peningkatan sebe-
sar 12.053,8 ton atau menjadi sebesar 26.862,6 ton dan
pada tahun 1989 volume ekspor tersebut tetap mengalami
kenaikan menjadi sebesar 38.796,3 ton,

Serta jenis komoditi telur ikan terbang y:ng meru-
pakan hzsil perikanan laut yang perkembangannya kurang
menggembirakan terlihat pada tshun 1984 volume ekspornya
mencapai 219 ton, pad: tahun 1985 ekspornyz nmengalami
penurunan menjadi sebesar 185 ton, kemudian pada tahun
1936 volume ekspor telur ikan terbang tersebut terus
mengalami penurunzn menjadi sebesar 175,2 ton atau turun
scbesar 9,8 ton. Selanjutnya volume ekspor telur ikan
terbang pada tahun 1987 tetap mengalami penurunan menja-
di sebesar 113,5 ton, tetapi prda tahun 1988 volume eks-
pornya mengalami kenaikan menjdadi sebesar 194,4 ton dan
terus mengalami peningkatan hingga tahun 1989 yaitu men-
jadi sebesar 203 ton atau mengalami kenaikan sebesar 8,6
ton jika dibandingkan dengan tzahun 1988.

Melihat pergembangan dari beberapa Jjenis komoditi
ekspor non-migas y-ng sifatnya berfluktuasi maka secara
umum dapat dilihat perkemb-ngannya yaitu pada tahun 1984
jumlah jenis komoditi secara keseluruhan berjumlsh

26.853 ton, pada tahun 1985 jumlahnya mengalami pening-
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katan menjadi sebesar 39.119 ton, don pada tahun 1986
jumlah jenis komoditi yang ditelifi mengalami penurun-.
sn volume ekspornya menjadi sebesar 35.456,4 ton atau
terjadi penurunan sebesar 3.662,6 ton. Pada tahun 1987
volume ketujuh komoditi ekspor non-migas kembali menga-
lami peningk~tan menjadi sebesar 5.446,8 ton ztau naik
menjadi 16.990,4 ton. Pada tzhun 1288 volume ketujuh ko-
moditi ekspor non-migas tersebut tetap mengalami kenaik-
=n menjadi sebesar 68.637,3 ton atau naik menjadi sebe-
sar 16.190,5 ton. Sedangksn pada tzhun 1989 jumlah volu-
me ketujuh komoditi ekspor non-migas tersebut tetap
mengalami kenaikan bahkan kenazikannya cukup tajam yzitu
dari 68.637,3 ton menjadi 93.949,6 ton atau naik sebesar
25.312,3 ton.

Dari ketujuh jenis komoditi ekspor non-migas pada
t-hun 1984 terlihat bahwa volume gaplek yang terbesar di
antara keenam janis'komoditi yang diteliti, selanjutnya
pada tahun 1985 jenis komoditi terbesar yaitu gaplek ke-
mudisn disusul jenis komoditi biji coklat. D.n pada ta-
hun 1986 jenis komoditi terbesar tetap didominasi oleh
komoditi gaplek. Selunjutny=z pada tzhun 1987 jenis komo-
diti geplek tetap_mendOmin;si jumlah volume ekspor non-
migas, daon ceterusnya sampai pada tzhun 1939 yaitu be-
sarnya volume ekspor gaplek adalah 4158555 ton._Kcmudi—
an disusul jenis komoditi biji coklat yang merupzlkan ha-

sil pertanian di sub sektor perkebunan.
&

P = . - - &
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4,2. Perkembangan NIlai Fkspor Non Migas Sulawecsi Selatan

Setelah kita melihat perkembangan dari volume ke-
tujuh komoditi ekspor non migas tersebut di atas dari
tahun yang diteliti; maka dapatlan dikataksn bahwa per-
kembangan volume ekspornya cukup cerah, terlihat pada
awal tahun penelitian yaitu pada tahun 1984 jumlah se-
luruh volume ekspornya mencapai sebanyak 26.853 ton dan
pada akhir penelitian mengalami peningkatan yang cukup
tajam yaitu menjadi sebanyak 93.949,6 ton.

Selanjutnya dari ketujunh jenis komoditi ekspor
non migas Sulawesi Selatan tersebut di atas yang pagling
sedikit volume ekspornya adalah jenis komoditi telur

ikan terbang dan yang terbesar volume ekspornya adalan

jenis komoditi gaplek.

Melihat perkembangan volume ckspor tersebut, maka
dapat pula penulis memperlihatkan perkembangan nilai
ketujuh ikomoditi ekspor non migas Sulawesi Selatan se-

lama eunam tahun (1984 - 1959), sebagai berikut :
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Berdasarkan tabel 4.2. di ztas dapat diketahul
perkembangan nilai ketujuh komoditi ekspor non-migas di
Sulawesi Selatan. Nilai ekspor ketujuh komoditi terse-
but mengalami perkembangan yang berfluktuasi selama pe-
riode yang dianalisa kecuali jenis komoditi biji cok-
lat. Terbukti, untuk jenis komoditi kopi pada tahun
1984 nilai ekspornya sebesar US.$.11.369.807,~ kemudian
pada tahun 1985 mengalami peningkatan nilai ekspor men-
jadi sebesar USt$.12.769.615,—. Selanjutnya pada tahun
1986 mengalami kenaikan nilai ekspor menjadi sebesar
US.$.19.235.1C9,- dan pada tahun 1987 nilai ekspornya
mengalami penurunan menjadil sebesar Us.$.9.981.531, -
hingga tahun 1988 menjadi sebesar US.$.6.474.497,-. Te-
tapi pada tahun 1989 nilai ekspor tersebut naik meﬁjadi
sebesar US.3.7.536.056,-.

Selanjutnya untuk jenis komoditi udang pada tanun
1984 nilai ekspornya sebesar US.$.26.960.250,- tetapl
pada tahun 1985 mengalami penurunan nilai ckaspor men-
jadi sebesar US.$.23.205.601,-. Pada taunun 1986 nilai
ekspor udang tersebut mengalami peningkatan men jadi se-
besar US.$.33.104.790,- dan pada tahun berikutnya tetcp
mengalami kenaikan menjadi sebesar US.3.36.301.956,—.
¥emudian pada tahun 1933 nilai ekspor udang tersedbut
mengalami kenaikan menjadi US.%#.50.341.140,- dan tanun

1989 mengalami penurunan nilai ekspor menjadi sebesar

US.$.45.121.768,-.
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Kemudian untuk jenis komoditi gaplek yang merupa-
kan hasil pertanian Sulawesi Selatan menun jukkan nilai
ekspor sebesar US.3.477.870,- kemudien pada tahun 1985
nilai ekspor mengalami kenaikan menjadi US.$.1.704.790,
tetapi pada tahun 1986 nilai eksporiya mengalami penu-
runan menjadi sebesar US.#.1.608.849,-. Pada tahua 1987
nilai ekspor gaplek tersebut menjadi US.$.2.714.557,-
atau mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan nilai
ekspor pada tahun 1986 dan pada tahun 1988 ailai ekspor
gaplex tersebut tetap mengalami kenaikan menjadi sebe-
sar US.$.3.045.490,- dan pada tahun 1989 mengalami pe-
nurunan menjadi sebesar US.$.2.716.064,-.

Untulkk jenis komoditi teripang perkembangannya
mengalami pula fluktuasi terlihat pada tahun 1934 nilai
ekspornya sebesar US.$.1.145.826,- selanjutnya pada ta-
hun 1985 meng=lami peningkatan nilai menjadi sebesar
US.$.2.629.548,-. Pada tanun 1986 nilai ekspornya mén-
czpai sebesar US.$.2.010.365,- atau mengalaml penurunan
jika dibandingkan dengan tahun 1985. Pada tahun 1987
nilai ekaspor teripang kembali mengalami kenaikan men-
jadi US.$.2.581.960,- dan berlanjut hingga tahun 1989
men jadi sebesar US.8$.4.665.101,-.

Selanjutnya untuk jenis komoditi rumput laut yang
merupakan nasil pertanian di sub sektor perikanan ter-
1ihat baiwa nilai ekspornyz menunjukkan jumlaa sebesar

U5.%$.449.224,- untuk tahun 1984. Padz tahun 1985 nilai




ekspornya mengalami kenaikan yang cukup tajam yaitﬁ
menjadi sebesar US.3.918.084,- kemudian pada tahun 19386
tetap mengalami kenaikzan menjadi sebesar US.$.928.422,-
tetapi pada tahun 1987 nilai ekspor tersebut mengalami
venurunan menjadi sebesar US.$.875.452,-. Tetapi seba-
liknya pada tahun 1988 nilai ekspor tersebut kembali
mengalami peningkatan menjadi sebesar US.$.1.207.411,-
ningga pada taaun 1989 menjadi sebesar US.$.2.178.254.
Untulc jenis komoditi biji coklat perkembangaanya
cukup baik, terlihzt pada tahun 1984 ailai ekspornya
mencapai sebesar US.$.5.887.696,-. Apabila nilai exspor
biji coklat pada tahun 1985 dibandingkan dengan tahliun
sebelumnya, maka nilai ekspornya mengalami kenaikan
menjadi sebesar US.$.9.262.365,- selanjutnya pada taaun
1986 nilal ekspor tersebut tetap mengalami kenaikan
men jadi sebesar US.$.13.019.46¢,~. Pada tahun berikut-
nya nilai ekspor. biji coklat mencapai U5.%.23.265.552,-
atau mengalami peningkatan bila dibandingikan dengan ni-
lai ekspor pada tahun 1926. Selanjutnya pada tanun 1983
nilai ekspor tersebut tetap mengalami kenaikan men jadi
sebesar US.%.32.403.535,- dan pada tahun 1989 nilai
e¢kspornya mengalami kenaikan meajadi US.$.35.077.784,-.
Dan untuk Jjenis komoditi telur ikan terbaag yang
merupakan haeil perikanan laut yang perkembangannya ku-
rang menggemﬁirakan, terlihat pada tahun 1984 jumlah

nilsi ekspornyz mencapai sevesar US.$.35.796.279,- pada
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TABEL 4.5,
PERKEMBANGAN NILAI EKSPOR SULAWESI SELATAN
( 1984 - 1989 )

Pahun JuTlgg gkﬁpor Satuagerubahan - Keterangan
1934 200.539.155
- 6.404.835 - 3,19 turun
1985 194.134.320
33.621.069 17532 naik
1936 227.755.389
50.606.365 22 Pl naik
1937 278.361.754
174.367.157 62,64 naik
1938 452.728.891
93.052.471 20,55 naik
1939 545.781.362

Sumber : Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propensi Su-
lavesi Selatan. '

- NData diolah kembali
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Tabel 4.5. tersebut di atas menunjukkan bah:a se-
lama enam tahun ekspor Sulawesi Selatan mengalami pe-
ningkatan dari tahun ke tahun cukup baik, hanya saja
pada tahun 1985 jumlah ekspor tersebut mengalami penu-
runan sebesar US.$.6.404.535,- atau menjadi sebesar
US.$.194.134. 320, - dengan perubahan prosentase 5,19 %.
Pada tahun 1986 nilai ekspor tersebut menjadi sebesar
US.$.227.755.3%89,- atau mengalami kenaikan sebesar
Us.1.33.621.069,- jika dibandingkan dengan tahua 19385
atau peningkatannya 17,32 %. Selanjutnya pada tanun
1987 nilai ekspor mengalami peningkatan dari sebesar
US.%.227.755.339,- menjadi sebesar US5.$.278.361.754,-
atau kenaikannya sebesar US.%$.50.606.565,- atau naik
22,22 %. Kemudian peningkatan itu berlanjut lagi pada
tahun 1988, yakni sebesur US.$.174.367.137,- atau men-
jadi sebesar US.$.452.728.891,~- dengan prosentase kena-
jkan 62,64 %. Dan pada tanun 1989 nilai ekspor tersebut
berlanjut meajadi sebesar US.3.545.7461.562,- dengan
tingkat kenaikan sebesar 20,55 7% atau peningkatannya
sebesar US.%.93.052.471,-.

Kermudian peranan ketujuh ekspor non-migas Suiéwe—
si Selatan dalam hal kontribusinya ternadap jumlan eks-
por Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada tabel 4.4. se-

vagal berikut
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TABEL 4.4.
KONTRIBUSI KETUJUH EXSPOR NON MIGAS TERHADAP
JUMLAH EKSPOR SULAWESI SELATAN

1984 - 1939
o Jiah Do O Beer R
( Us %) (%)
1984 200.539.155 50.086.952 24,98
1985 194.134.320 53.042.124 27 332
1936 2277 .755.3589 72.282.296 31,74
1937 278.3%61.754 78 .445.289 25,18
1985 452.72%.391 104.105.915 22,99
19389 545.781.362 105.952,.217 19,41
sumber : Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propensi Su-

lawesi Selatan.

- Data- diolah kembali.
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Angka-angka di atas menunjukkan bahwa xontribusi
ketujuh ekspor non-migas Sulawesl Selatan terhadap Jjum-
lah ekspor Sulawesi Selatan mengalami perkembangan yang
cukup menggembirakan selama periode 1984 - 1989. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya pula nilal ekspor
komoditi lain. Tetapi kontribusi ketujuh ekspor non-mi-
gas terhadap jumlah ekspor Sulawesil Selatan dapat ber-
tahan rata-rata-25,77 % setiap tahunanya.

Jerdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa kontribusi ketujuh ekspor non miguas tersebut
terhadap jumlah ekspor Sulavwesi Selatan cukup besar ya-

itu rata 25,77 % setiap tahun selama periode 1984-193¢9.




5.1.

BAB V
ANALISIS PENGARUH KEBIJAKSANAAR PAKTO 27 TERHADAP

KETUJUH EKSPOR NON MIGAS SULAWESI SELATAN
Porkembangan Ketujuh Jenis Komoditi Ekspor Non Migas
Sebelum Pakto 27.

Sebelum penulis mengemukakan pengarun keol jaksa-
naan pemerintah Pakto 27 taliun 1988 terhadap ekspor nou
migas utamanya ketujuh jenis komoditi tersebut di dae-
rah Sulawesi Selatan, maka terlebih dahulu penulis me-
ngemukakan perkembangan ketujuh jenis komoditi ekspor
sebelum ada kebijaksanaan Paket 27 Oktober 1988.

Sebenarnya perkembangan ekspor noa-migas sebelum
adanya kebijaksanaan tersebut sifatnya berfluktuasi ar-
tinyalperkembangannya kadang naik dan kadang turun pada
tahun tertentu, tetapi dari ketujuh jenis komogiti yang
dipilih/diteliti sebagal sampel yaug merupakan komoditl
ekspor yang utama hanya ada satu jenis komoditi yang
mempunyai perkembangan yang cukup baik yaitu jenis ko-
moditi biji coklat.

Untuk levih jelasanya dapat penulis meuperlinatkan
perkembangan ketujuh jenis komoditi ekspor non-migas

tersebut pada tabel 5.1. verikut :
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Pada tavel 5.1. di atas dapat diketahui perkem-
bangan volume dan nilai ketujuh jenis komoditi ekspor
non-migas Sulawesi Selatan, dalam hal ini volume dan
nilai ex<spor kopi, udang, gaplek, teripang, rumput laut
dan biji coklat serta telur ikan terbang. Seperti telah
diuraikan di atas bahwa jenis komoditi wviji coxlat me-
ngalami perkembangan yang cukup baik terlihat pada ta-
hun 1984 volume ekspornya sebanyas 2.986 ton dengan ni-
1ai sebesar US.$.5.837.696,- selanjutnya pada tahun
1985 baik volume maupun nilainya mengalamli perkembangan
yaitu masing-masing menjadi 4.953 ton dan sebesar
US.%.9.262.365,- kemudian pada tahun 1986 tetap menga-
lami kenaikan volume menjadi sebanyak 8.090,5 tou dan
dengan nilai sebesar US.$.13.019.462,- dan pada tahun
1987 volume dan nilai esspor jenis komoditi biji coklat
mengalami kenaikan menjadi sebanyas 14.305,8 ton dengan
nilai sebesar U3.%.23.265.552,-.

Selanjutnya dari keenam jenis komoditli ekspor non
migas di luar jenis komoditi biji coklat, agaknya me-
ngalami perkembangan yang berfluktuasi selama periode
yang dianalisa. Terbukti, pada tzhun 1934 dan tahun
1985 volume dan nilai jenis komoditi kopi mengalami ke-
naikan dari 4.516 ton menjadi 4.787 ton dengan nilai
dari US.%.11.3%69.307,- menjadi Us.%$.12.769.615,-. Kemu-
dia: nada tahun 1986 baik volume maupun nilainya tetap

mengalami kenaikan menjadi ¢.101,9 ton dengan nilai se-
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besar US.%$.19.235.109,- tetapi pada tahun 1987 voluume
ekspornya mengalami peuurunan menjadi sevanyaix 2.432,0
ton dengan nilai sebesar US.$.9.981.531,-.

Kemudian untult komoditi udang pada tahuan 1984 dan
tahun 1985 baik volume maupun nilainya mengalami penu-
runan yaitu dari 2.850 ton menjadi 2.469 ton dengan ni-
lai dari US.$.26.960.250,~- menjadi US.$.23.205.601,-.
Sebaliknya pada tzhun 1986 volume ekspor mengalami ke-
naikan menjadi sebanyak 2.314,4 ton dengan nilai sebe-
sar US.%.33%.104.790,- dan pada tahun 1987 volume ekspor
udans tersebut bertambah menjadi sebanyak 4.410,5 ton
yang diikuti oleh rpeningkatan nilai ekspornya menjudi
sebesar US.".36.301.956,-.

Untuk jenis komoditi gaplek pada tahun 1984 volu-
me eksporny: sebanyak 12.475 ton dengzn nilal sebesar
US.%.477.870,- pada tahun 1985 volume ekspornya menga-
lami peningkatan menjadi sevanyak 20.870 ton dengan ni-
lai sebesar US.%.1.704.790,- kemudian padz tahun 1936
baik volume maupun nilainya mengalami penurunan men jadi
zebanyak 13.900,0 ton dan nilainya US.$.1.c08.349,- dan
pada tahun 1937 volume ekspor terseuut kembali mengala-
mi kenaikan menjadi sebanyak 29.200,8 ton dengan nilai
sebesar US.$.2.714.557,~-.

Untuk jenis komoditi teripang volume ckspornya
sebanyak 1.176 ton dengan nilai sebesar US.%.1.145.826,

untuis tzhun 1984 dan pada tahun 1935 volume eksporaya
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mengalami peningkatan menjadi sebanyak 2.605 ton dan
diikuti oleh peningkatan nilai ekspornya menjadi sebe-
sar US.%.2.629.548,- pada tahun 1986 volume eksvor te-
ripang tersebut mengalami penurunzn menjadi sevanyak
1.685,9 ton dengen nilai sebesar US.$.2.010.365,- dan
pada tahun 1937 volume ekspornya kembali mengalami ke-
naikan menjadi sebanyak 1.735,9 ton dengan nilai sepe-
sar US.$.2.581.960,-.

Selanjutnya untuk jenis komoditi rumput laut yang
merupakan hasil perikanan terlihal banwa perkembangan
volume dan nilai ekspornya berfluktuasi selama periode
1984 - 1987. Terbukti pada tahun 1934 volume ekspornya
men jadi sebanyak 2.631 ton dengan nilai ekspor sebesar
US.3.449.224,- pada tahun 1985 terjadi kenaikan volume
dan nilai ekspor masing-masing menjadi sebanyak 5.252
ton dengan nilai'menjadi sebesar US.%.918.084,~-. Pada
tanhun 1986 volume ekspor méengalami penurunan menjadi
sebanyak 2.685,5 ton tetapi nilai ekspornya tetap me-
ngalami kenaikan menjadi sebesar U3.5.923.422,-. Dau
pada tahun 1987 volume produksi kembali mengalami kena-
ikan menjadi sebanyak 2.837,5 ton tetapi nilai produk-
einya mengalami penurunan menjadi sebesar US.§.875.452.

Dan untul jenis komoditi telur ikan terbang, vo-
lume ekspormya menjadi sebanyak 219 ton dengan nilai
ekspor sebesar US.8.3.796.279,- Selanjutnya Jjenis komo-

diti ini pada tahun 1985 mengzlami peuurunan volume
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menjadi sebanyak 185 ton yang diixuti oleh.penurunan
nilai mehjadi sebesar US.%.2.552.121,~- pada tahun 193¢
volume ekspor tetap mengalami penurunan menjadi seba-
nyak 175,27 ton yang diikuti oleh penurunan nilai esspor
menjadi sebesar US.$.2.375.298,-. Dan pada tahun 1987
volume produksi berlanjut mengalami penurunan menjadi
sebanyak 118,5 ton tetapi nilai ekspornya mengalami ke-
naikan bila dibandingkan dengan tahun 1986 menjadi se-
besar US.$.2.724.431,~-. |

Dari uraian terseout di atas, maka dapatlah dije-
lzskan secara umum dsri perkembaagan ketujuh jenis ko-
moditi ekspor non-migas Sulawesi Selatan sebelum adanjya
kebi jaksanaan/Paket 27 Oktober 198! tersebut. Pada ta-
hun 1984 jumlah volume ketujuh jenis komoditi ékapor
non-migas tersebut mencapai 26.353 ton dengan ;otal ni-
lai ekspor sebesar US.$.50.086.952,- pada tahun 1935
baik volume maupun nilainya mengalami peningkatan, ter-
lihat volume ekspornyz sebanyak 39.119 ton dan nilainya
sevesar US.$.53.042.124,- selanjutnya pada tahun 1986
volume ekspornya mencapai %5.45c,4 ton atau terjadi pe-

nurunsn volume dan sebalilknya terjadi kenaikan nilai

ekspor menjadi sebesar US.$.72.282.296,- serta pada ta-
)

hun 1987 jumlah volume ekspor mengalami ken;ikan men ja-

i sebesar

di sebanyak 52.446,8 ton dengan nilai menj
US. 3.78-4450289’-.
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juh Jenis Komoditl Ekspor Non Migas

2

bahwa Pakto 27 tersebut merupa-

Seperti diketahui
>

di
By v .
kan kebijaksanaan-deregulasi yang sifatnya mengurangl

§

aturan maupun geudala yang ditetapszan oleh pemerintah

untuk mempenga?ﬁhi kegiatan dunia usaha, khususnya di-

bidang perdagang2n ekspor non-migas.
Perlu pu@"‘ diketahui bahwa untuk mengetahui kebi-

jaksanaan deregnlasi 27 Oktober 1988 yang biasa disebut
P

Pakto 27, penuifs belum dapat memberikan suatu xepasti-

an tenta.g keberhasilan dari kebi jaksanaan tersebut Aa-

lam hubungannya dengan perkembangan beberapa jenis ko-

»
moditi ekspor non-migas, khususnya ketujuh Jjenis komo-

diti tersebut, karena kebi jaksanaan pemerintah dapat

diketahui berhasii atau tidak, jika berjalan beberapa

tahun lamanya. Tetapi secara umum dapatlah diketahui

dengan membandiE~ n tabel 5.2. berikut ini dengan ta-

DEL Jeds atlelUaly
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TABEL 5.2.
VOLUME DAN NILAI KETUJUH JENIS KOMODITI EKSPOK
NON MIGAS SULAWESI SELATAN SESUDAH PAKTO 27

No.  Jenis Xomoditi Tahun 1909
Nilai (US$) Volume (ton)

1. Kopi 7.536.056 3.206,8
2i Udang 45.121.768 4.672,1
3. Gaplek 2.716.064 41.385,3
Iy Teripang 4.665.101 1.423,2
5. Rumput Laut 2.178.254 4.262,9
6. Biji Coklat 38.077.784 38.796,3
T T.Ikan Terbang 5.637.190 203,0
Jumlah 105.93%2.217 93.949,6

Sumber : Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propensi
Sulawesl Selatan.

- Data diolah kembali.

\
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Dari tabel 5.1. yang lalu memperlihatkan bahua
pada tanun 1987 atau sebelum kebi jaksanaan Pakto 27 di-
laksanakan volume ekspor kopi mencapai 2.432,0 ton
dengan nilai sebesar U5.$.9.981.331 dan pada tahun 1969
atau sesudah Pakto 27 volume ekspor kopi mengalami pe-
ningkatan menjadi sebanyak 3.206,8 ton dengan nilai se-
besar US.%#.7.536.056,-. Selanjutnya untuk jenis komodi-
ti Udang, volume ekspornya mengalami setelau adanya
Pakto 27 yaitu menjadi sebanyak 4.672,1 ton dengan ni-
lai sebesar US.$.45.121.763,-.

Kemudian untuk jenis komoditi gaplek pada tahui
1947 atau sebelum Pakto 27, volume ekspornya mencapai
29.200,8 ton deugan nilai sebesar US.$.2.714.557,- dan
jika dibandingkan dengan tanun 19389 atau sesudan Pakto
2/, maka volume ekspornya mengalami kenalkan men jadi
sebanyak 41.335,3 ton dengan nilai US.$.2.716.064,-.

Untuk komoditi teripang pada tahun 1087 atau se-.
belum Pakto 27, volume ekspornya mencapai 1.735,9 ton
dengan nilai sebesar US.$.2.581.960,- dan jika diban-
dingkan dengan tahun 1989 atau sesudah Pakto 27, maka
volume ekspornya mengalami penurunan menjadi sebanyak
1.425,2 ton tetapi nilai ekspornya menghlami kenaikan
menjadi sebesar US.%.4.665.101,-.

Selanjutnya untuk jenis komoditi ruwput laut, vo-
lume ekspornya sebsnyak 2.837,5 ton dengan nilai sebe-

sar US.8.875.452,~ selama tahun 1937 atau sebelum ada-



nya kebi jaksanaan Pakto 27 dan setelah berlakunya kebi-
jaksanaan tersebut, maka volume ekspor komoditi rumput
1aut tersebut mengalami peningkatan menjadi sebanyak

4.262,9 ton dengan nilai ekspor sebesar US.$.2.178.254.

Dan untuk komoditi telur ikan terbang pada tahun
1987 volume ekspornya mencapai sebanyak 118,5 ton dengan
nilai sebesar US.%.2.724.481,- dan pada tahun 1989 atau
setelah berlakunya kebijakszanaan Pakto 27, maka baik
volume maupun nilai ekspornya mengalami peningkatan ya-
itu masing-masing menjadi 203,0 ton dan nilai sebesar
U3.5.5.637.190,-.

Atau secara keseluruhan dapat pula dijelaskan
bahwa pada tahun 1987 atau sebelun berlakunya Pakto 27/
volume ekspornya mencapai 52.446,8 ton dengan nilai
ekspor sebesar US.%.78.445.289,- dan setelah Pakto 27
volume dan nilai ekspor tersebut mengalami kenaikan ya-
itu menjadi sebanyak 93,949,6 ton dengan nilai sebesar
Us.$.105.932.217,-.

Dari uraian tersebut di atas, maka secara umum
 dapat kita memberikan gambaran bahwa dengan adanya ke-
bi jaksanaan defegulasi 27 Oktover 1988, maka dapat mem-
berikan pengaruh terhadap peningkatan ekspor non-migas
khususiuya ketujuh jenis komoditi yang diambil’sebagai
sampel. Dan dapat memberikan pengarui pula terhadap se-

tiap jenis komoditi dari ketujuh jeunis komoditi yang

diteliti, walaupun jenis kowoditi teripang tidak memoe-
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rikan peningkatan volume tetapi memberikan peningkatan
terhadap nilai ekspornyza yang cukup menggemvirakan.
Selanjutnya dapat pula dijelaskan bahwa, setelan
diberlakukannya kebi jaksanaan deregulasi 27 Oktober
1988, maka pada tahun 1989 volume ekspor secara keselu-
ruhan (ketujuh komoditi utama) mengalami peningkatan
yang diikuti oleh peningkatan nilai ekspor (terlihat

pada t=bel 5.1. dan 5:2) e
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L. Selanjutnya dari setiap jenis komoditi yang diteliti
menun jukkan peningkatan setelah adanya kebijaksanaan
deregulasi 27 Oktober 1985. Terbukti dari ketujuh
jenis komoditi yang diteliti, hanya ada satu komodi-
ti yang mengalami penurunan jumlah volume ekspornya
tetapi nilai ekspornya mengalami kenaikan, yaitu je-
nis komoditi teripang, dimana volumenya menjadi
1.433,2 ton dengsn nilai sebesar US.$. 4.665.101,-.

5, Dengan adanya kebijaksanaan deregulasi 27 Oktober
1938, maka volume dan nilai ekspor komoditi utama
sulawesi Selatan (jenis komoditi yang diteliti) me-
ngalami peningkatan menjadi sebanyak 93.949,6 ton

atau sebesar US.%. 105.932.217,-.

€.2. Saran - Saran
1. Disarankan kepada pemerintah daerah Sulawesi Selatan
agar pelaksanaan kebijaksanaan Pakto 27 dapat dija-
lankan scbagaimana mestinya, agar supaya memberikan
kemudahan kepada para eksportir untuk mendapatiian
kredit.
2. Dan kepada para ekshortir disarankan ager mengguna-

kan kebijaksanaan tersebut dengan sebaik-baiknys.




